

























1. Wawancara Kepala Sekolah 
a. Kurikulum apa yang digunakan sekolah ? 
b. Bagaimana penyusunan silabus di sekolah? 
c. Bagaimana kemampuan bapak/ibu guru di sekolah dalam 
merencanakan pembelajaran? 
d. Bagaimana ketercukupan sarana dan prasarana pendukung proses 
pembelajaran? 
e. Bagaimana ketercukupan guru di sekolah? 
f. Berapa jumlah peserta didik untuk setiap rombongan belajar? 
g. Bagaimana kompetensi guru dalam menguasai materi, metode, dan 
media pembelajaram? 
h. Bagaimana bapak/ibu selaku kepala sekolah dalam merencanakan 
kegiatan pengawasan? 
i. Bagaimana bapak/ibu selaku kepala sekolah dalam melaksanakan 
kegiatan pemantauan dan supervisi? 
j. Bagaimana pelaporan hasil penilaian pengawasan pembelajaran di 
sekolah? 
k. Penghargaan seperti apa yang bapak/ibu berikan kepada guru yang 
sudah memenuhi standard dan belum? 
l. Bagaimana upaya bapak/ibu selaku kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah? 
2. Wawancara Guru 
a. Apa saja yang harus bapak/ ibu persiapkan sebelum melaksanakan 
pembelajaran di kelas? 
b. Bagaimana bapak/ibu guru menyusun silabus dan RPP? 
c. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan silabus dan RPP? 
d. Bagaimana bapak/ibu guru dalam menyusun materi pembelajaran yang 
akan digunakan di kelas? 
e. Bagaimana ketercukupan sarana dan prasaran pendukung proses 
pembelajaran di sekolah? 
f. Berapa beban mengajar bapak/ibu guru perminggu? 
g. Bagaimana bapak/ibu guru dalam menentukan sumber belajar untuk 
setiap pertemuan? 
h. Bagaimana usaha bapak/ibu guru dalam menciptakan suasana kelas 
yang kondusif saat pembelajaran berlangsung? 
i. Bagaimana usaha bapak/ibu guru dalam menciptakan suasana kelas 
yang nyaman, aman, tentram, disiplin, dan adil? 
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j. Bagaimana usaha bapak/ibu guru dalam menciptakan kelas yang aktif, 
kreatif, inovatif, menantang, dan memotivasi peserta didik daam 
belajar? 
k. Apa saja kegiatan yang bapak/ibu guru lakukan pada saat membuka 
pembelajaran? 
l. Apa saja kegiatan yang bapak/ibu guru lakukan dalam mengelolah 
pembelajaran ? 
m. Media pembelajaran apa yang bapak/ibu guru gunakan untuk 
menyampaikan materi? 
n. Metode pembelajaran apa yang sering bapak/ibu gunakan dikelas? 
o. Apa saja kegiatan yang bapak/ibu guru lakukan pada saat menutup 
pembelajaran? 
p. Bagaimana proses penilaian pembelajaran yang bapak/ibu guru 
lakukan? 
q. Bagaimana bapak/ibu guru memanfaatkan hasil penilaian 
pembelajaran? 
r. Kepada siapa saja bapak/ibu guru melaporkan hasil penilaian belajar 
peserta didik? 
s. Bagaimana tindak lanjut yang bapak/ibu berikan terhadap hasil 
penilaian belajar peserta didik? 
t. Apakah bapak/ibu kepala sekolah lebih dulu menginformasikan 
kegiatan pengawasan kepada guru? 
u. Bagaimana bapak/ibu kepala sekolah melaksanakan kegiatan 
pengawasan? 
v. Bagaimana tindak lanjut yang diberikan bapak/ibu kepala sekolah 
terhadap hasil penilaian kegiatan pengawasan? 
w. Penghargaan apa yang diberikan kepala sekolah untuk guru yang 
sudah memenuhi standard dan belum? 
 
3. Wawancara Peserta didik 
a. Berapa buku pelajaran yang kamu miliki untuk setiap mata pelajaran? 
b. Kegiatan apa yang biasa dilakukan sebelum proses pembelajaran 
dilakukan? 
c. Bagaimana cara mengajar guru dikelas? 
d. Metode pembelajaran apa yang biasa digunakan bapak/ibu guru? 
e. Media pembelajaran apa yang biasa digunakan bapak/ibu guru? 
f. Kegiatan apa yang biasa dilakukan pada akhir pembelajaran? 
g. Apakah bapak/ibu guru menginformasikan hasil belajar peserta didik? 
h. Tindak lanjut seperti apa yang diberikan kepada bapak/ibu guru untuk 








Pedoman Observasi  
 
 
Beberapa hal yang perlu diamati oleh penelitia adalah: 
 
1. Silabus yang dimiliki guru mata pelajaran 
2. RPP yang dimiliki guru mata pelajaran 
3. Kondisi Fisik Sekolah yang mencakup sarana dan prasarana sekolah 


























1. Silabus  
2. RPP 
3. Absensi Peserta didik 
4. Beban Mengajar Guru 
5. Jadwal Supervisi 
6. Dokumen hasil penilaian pengawasan 




Daftar Nama Responden dan Jadwal Wawancara di SMP Negeri 2 Depok  
Kode Nama Tanggal  Pukul Tempat  Status  Latar Belakang Pendidikan 
KS2 Supriyana, S.Pd., M.Pd.I Selasa, 23 Mei 2017 07.00 WIB  R. Kepsek Kepala Sekolah  S2 Psikologi 
WKS2 Tri Marlupi, S.Pd Selasa, 09 Mei 2017 07.15 WIB  R. Kepsek Wakil Kepsek & Guru IPS S1 Sejarah 
TRD2 Titik Ratih Dewanti, S.Pd Jum’at, 05 Mei 2017 07.00 WIB R. laboratorium Guru IPA S1 Fisika 
SPA2 Siwi Puji Astuti, S.Pd Jum’at, 19 Mei 2017 10.00 WIB R. tamu Guru Matematika S1 Matematika 
YS2 Y. Sukartina, S.Pd Selasa, 23 Mei 2017 09.20 WIB  R. Kepsek Guru B. Inggris S1 B.Inggris 
AS2 Agustina Setyawati, S.Pd Rabu,   24 Mei 2017 11.00 WIB R. guru Guru B. Indonesia S1 B.Indonesia 
DK2 DRS. Kimarji Selasa, 09 Mei 2017 09.10 WIB R. Kepsek Guru PKN S1 PPKn 
PD7B2 Arief Hutomo Jum’at, 19 Mei 2017 09.00 WIB R. BK Peserta Didik Kelas VIIB  
PD7B2 Sembodo Piyan Dhono Jum’at, 19 Mei 2017 09.00 WIB R. BK Peserta Didik KelasVIIB  
Daftar Nama Responden dan Jadwal Wawancara di SMP Negeri 3 Depok 
Kode Nama Tanggal  Pukul Tempat  Status  Latar Belakang Pendidikan 
KS3 Prapto Nugroho, M.Pd Selasa, 16 Mei 2017 07.00 WIB R. Kepsek Kepala Sekolah  S2 MP 
WKS3 Suhartono Rabu,   12 Mei 2017 07.45 WIB R. guru Wakil Kepsek  S1 Keterampilan 
SH3 Hj. Surti Handayani, S.Pd Kamis, 04 Mei 2017 13.20 WIB R. tamu Guru IPA S1 Biologi 
SED3 Sasmoko ED Rabu,   03 Mei 2017 10.00 WIB R. perpustakaan  Guru IPS S1 Ekonomi 
LH3 Rr. Lies Haryanti, S.Pd Rabu,   10 Mei 2017 10.20 WIB Meja piket Guru Matematika S1 Matematika 
WR3 Wirani Rahmawuryanti N, S.Pd Senin,  15 Mei 2017 12.00 WIB R. guru Guru B. Inggris S1 B. Inggris 
WP3 Walidi Panggung, S.Pd Jum’at, 17 Juni 2017 13.00 WIB R. tamu Guru B. Indonesia S1 B. Indonesia 
IR3 Drs. Iskak Rokhmadi Selasa, 16 Mei 2017 09.30 WIB R. tamu Guru PKN S1 PPKn 
PD8B3 Feni Lestari Senin, 15 Mei 2017  10.00 WIB Teras R. Kelas 7 Peserta Didik Kelas VIIIB  
PD7C3 Alif Wahyu Endriansyah Senin, 15 Mei 2017 10.00 WIB Teras R.Kelas 7 Peserta didik kelas VIIC  
Daftar Nama Responden dan Jadwal Wawancara di SMP Negeri 4 Depok 
Kode Nama Tanggal  Pukul Tempat  Status  Latar Belakang Pendidikan 
KS4 Sri Adjar Susilowati, M.Pd Tidak melakukan wawancara kepada Kepsek karena kondisi 
kesehatan beliau sedang sakit 
Kepala Sekolah  S1 B.Inggris 
WKS4 Purwanto Rahardjo Kamis, 25 April 2017 08.00 WIB R.komputer Wakil Kepsek  S1 Komputer 
SDJ4 Sudirja, S.Pd Kamis, 25 April 2017 12.00 WIB R.tamu Guru IPA S1 Fisika 
IMT4 Ismanto, S.Pd Kamis,18 Mei 2017 11.15 WIB R. guru Guru IPS S1 Ekonomi 
SPY4 Supriyadi, S.Pd Selasa, 23 April 2017 12.00 WIB R.tamu Guru Matematika S1 Matematika 
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NSF4 Nur Siti Fatimah, S.Pd Rabu, 17 Mei 2017 09. 00 WIB R.guru Guru B. Inggris S1 B. Inggris 
VTW4 Dra V Titik Waluyanti Kamis,18 Mei 2017 07.45 WIB  R.guru Guru B. Indonesia S1 B. Indonesia 
SHJ4 Suharja, S.Pd Rabu, 17 Mei 2017 07.00 WIB  R.tamu Guru PKN S1 PPKn 
PD7D4 Nazwa Latifah Senin, 20 Mei 2017 09.10 WIB R. Perpustakaan  Peserta Didik Kelas VIIA  






































CONDENSATION DATA STANDAR PROSES PENDIDIKAN DI SMPN 2 DEPOK 
 
Kode PERENCANAAN PEMBELAJARAN Keterangan 
KS2 Silabus sudah diberikan Pemerintah, tinggal mengembangkan. Silabus tersebut kemudian didiskusikan lagi bersama-sama dengan guru-guru di MGMP, 
supaya standarnya juga sama dengan sekolah lainnya yang menerapkan kurikulum yang sama. Namun, kita sesuaikan juga dengan visi misi sekolah.  
RPP dikembangkan dari silabus, tinggal bagaimana guru memahaminya. Sejauh ini tidak ada masalah, terlihat juga dari RPP yang disusun guru. Rata –rata 
sudah paham bagaimana menyusunnya. Mampulah saya katakan.  
Penyusunan silabus dan 
penyusunan RPP 
DK2 Silabus 2013 sudah dibuat oleh pusat, tetapi kita beda kembali di MGMP untuk ditambah dan dikurangi saja, didampingi oleh pengawas dari dinas. Silabus 
yang kurikulum 2006 juga disusun disana 
TRD2 Kami susun secara bersama-sama dengan guru di MGMP Sekabupaten Sleman. Tetapi itu kan masih secara umum, kemudian saya modifikasi, membuat 
contoh materinya, media yang saya gunakan, dan instrumen penilaian, baik soal ulangan harian maupun praktek, soal ramedial, pengayaan, disesuaikan 
kondisi sekolah dan siswanya dengan aturan K-13 
SPA2 Untuk kelas 8 bisa dikatakan tinggal copy paste. Sedangkan RPP yang kelas 7 dimodifikasi, baik soal penilaian metode dan medianya. Kita sesuaikan sama 
kondisi siswa disini.  
AS2 Kami punya organisasi MGMP, sehingga jika ada pembaharuan-pembaharuan tentu kami bersana mereka dan tidak sendiri. Saya diberi latihan.  Nah,,, untuk 
MGMP di sekolah sendiri kita sering. Jika ada di kabupaten kita kan membawa file, lucu jika  bidang studinya sama lalu NEM nya tinggkat nasional 
diharapkan sama, nanti yang satu kabupaten nggak sama, nanti ikut di tingkat kecamatan, ikut di tingkat kabupaten dan intern sekolah. Memang untuk kelas 
VIII belum ada undangan resmi untuk penyusunan RPP yang secara kurtilas. Tapi melihat-lihat juga di internet kan ada. Kalau langkah penyusunannya kan 
sama dengan kelas VII, cuma kita sesuaikan dengan materi nya. Kebetulan menurut pengalaman kelas VII dengan kurikulum yang baru kan modelnya teks, 
ada teks narasi hasil observasi, fungsi rakyat. lain sekali dengan materi kelas VII yang KTSP. Sehingga kami menyesuaikan dengan kurikulum yang baru. 
   
 PELAKSANAAAN PEMBELAJARAN Persyaratan pelaksanaan pembelajaran 
KS2 Semuanya ada 12 kelas disini, tiap jenjangnya ada 4 kelas dan jumlah tiap rombel ada 32 siswa.   
WKS2 Rata-rata 32 siswa, dengan 12 rombongan belajar. Jadi setiap jenjang ada 4 kelas. Untuk kelas A dan B itu siswanya muslim semua, sedangkan untuk kelas C 
dan D campuran, ada siswa yang beragama muslim dan katolik. 
Rombongan belajar 
TRD2 Kalau saat ini 24 jam . 12 jam tatap muka di kelas 7 A, B, C, D, kelas 8A,B dan 12 jam  sebagai kepala laboratorium. Beban mengajar guru 
SPA2 Ada 24 jam kelas 7A, B, C, D dan kelas 8C dan D. 
AS2 Saya sekarang mengajar 2 kelas 8 dan 4 Kelas 7 
WKS2 Untuk sumber belajar yang utama adalah sumber belajar dari BSE yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah. Kemudian kita memilih yang sesuai dengan 
kurikulum.Saya memiliki banyak buku dan kebetulan aktif untuk mencarinya di internet. Penerbit yang saya gunakan berbagai sumber yaitu dari yudistira 
ada, Erlangga ada, kemudian buku-buku referensi yang saya kuliah dulu juga saya gunakan. Selama buku itu relevan.  
Buku teks pelajaran 
TRD2 materi sesuai sama silabus, metode dan media pembelajaran disesuaikan sama materinya.  Kalau saya sendiri saya ambil dari beberapa buku seperti buku 
cetak yang dari Dinas, penerbit Erlangga, BSE, LKS, dan sumber-sumber lain dengan catatan masih ada kaitannya dengan materi dan anak-anak dibantu 
dengan LKS. Nah.. khusus mata pelajaran saya, buku paket, buku catatan, buku tugas harus beda warna. Wong..buku cetak aja wajib disampul warna yang 
beda dari kelas lainnya. Lah ini...buku cetak anak kelas VII A, B, C, D warnanya beda-beda kan mbak, ada kuning, hijau, biru, merah. Sebenarnya tujuan saya 
supaya anak terlatih untuk disiplin diri. Kalau beda-beda gitu kan sampulnya dia nggak bisa nokoh toh,,kalau misal dia gk bawa terus pinjam buku kelas 
sebelah.  
SPA2 Bahan ajar sendiri kan sudah ada buku paket. Selain itu saya mencari buku yang lain yang relevan meskipun bukan buku K-13. tetapi saya juga menggunakan 
buku yang lama namun disesuaikan materinya dengan kurikulum yang baru.  
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YS2 Saya pakai buku elektronik, LKS, Yudistira,  jadi dari mana-mana ya saya ambil dari sumber-sumber lain , dan Anak-anak pakai buku LKS dan buku cetak 
dari Dinas. 
AS2 Dari MGMP dibuat lembar kerja siswa ada materi ada latihan. LKS itu hasil MGMP Sekabupaten dan pihak koperasi dijual disini itu pasti. Dan kepada anak 
kami tidak mewajibkan untuk membeli, tetapi umumnya anak beli. Dari kementrian juga dapat paket, sama perpustakaan di pinjamkan. Kalau saya sendiri 
sebagai guru untuk referensi dan acuan ya kami tambahkan lihat di Gramedia, kalau di Klaten ya liat di sana karna saya tinggal disana. Dari Yudistira ada, 
Paket, dan LKS, Kemudian paket dari Dinas.  
DK2 Untuk bahan ajar kurikulum 2013 sudah disiapkan oleh Pemerintah, buku guru dan siswa. Tetapi mohon maaf untuk SMP Negeri 2 Depok ini, karena buku 
guru dan siswa ada revisi dan buku yang dimiliki sekolah ini belum revisi. Kendalanya adalah buku yang tersedia disekolah ini tidak tersedia. Saya sudah 
sampaikan kepada kepala sekolah, kepada bendahara untuk bisa menyiapkan tetapi sampai saat ini belum tersedia. Ada tiga buku yang saya gunakan yaitu 
dari penerbit Yudistira, dari pemerintah, dari LKS juga, dan dari percetakan tiga serangkai tetapi hanya pelengkap saja. yang kami gunakan itu yang dari 
pemerintah yang sudah baku. 
KS2 Ketersediaan buku. Yang lain tidak ada masalah. Kalau dibilang cukup atau tidak, tentu saja selalu ada yang kurang. Dan kami disini memiliki solusi yang 
seperti itu. Sebenarnya kalau masalah buku pokok yang wajib itu sudah ditentukan pemerintah. Nanti bukunya dibeli pakai dana BOS, karna dana juga 
terbatas jadi ya harus antri dulu. Karena buku cetak yang diutamakan itu buku pelajaran yang di UN kan.  
PD72B2 Satu mata pelajaran saya punya 2 buku mbak. Buku cetak satu dan LKS satu kecuali pelajaran IPA, kami punya buku cetaknya 2 sama LKS. ada buku les 
juga. bisa dibilang jarang sekali keperpustakaan. Paling keperpus kami cuma pinjam kamus bahasa Inggris, karna kami nggak punya mbak. 
  Pelaksanaan pemb 
DK2 Menanyakan kehadiran peserta, Menyampaikan apa yang ingin dicapai sesuai dengan indikator mata pelajaran, tujuannya, Mengapersepsi materi-materi yang 
sudah disampaikan sebelumnya supaya ada keberlanjutan agar anak mengingat materi yang kemarin. Tetapi maaf, saya tidak melakukan berdoa dulu ya 
karena saya tidak masuk dijam pertama.  
Melaksanakan kegiatan 
pendahuluan 
SPA2 Mungkin dengan cara memberikan motivasi, diawal masuk itu saya tanya matematika itu gunanya apa untuk kehidupan sehari-hari. Nanti anaknya menjawab 
“untuk jual beli buk, untukk menghitung luas, dll . Kalian bisa menggunakan Hp? Bisa buk. Pembuatannya gimana. disamping materi kan ada motivasinya 
secara umum. Di kelas itu mbak, siswanya itu variatif ya, ada siswa yang suka ada yang nggak. yang masalahnya  Yang nggak suka. Walaupun diawal, dari 
motivasi yang tadi  kan banyak ya kegunaanya. Tapi awalnhya di pembelajaran susah, caranya itu dengan pancingan-pancingan, ini ada LKS, ada kerja sama, 
dengan memberikan poin bisa menjawab. 
PD71B2 Literasi, ngaji 10 menit, ada penjelasan guru agama, kemudian masuk kelas, diabsen dulu baru belajar.  
Diabsen dulu satu-satu baru belajar. misal ada PR dikumpul, nanti dibahas sama-sama, tapi kalau nggak ya langsung belajar. ditanya juga masalah pelajaran 
kemarin yang udh dibahas apa. (PD7A2) 
 
PD72B2 ada. sebelum dibagi kelompok, biasanya guru nanyak dulu materi kemaren ada yang ditanyak nggak, kalau nggak ada yang nanyak ada kuis. Habis itu baru 
masuk pelajaran selanjutnya, ngasih tau dulu tujuan pelajarannya itu apa, tapi nggak setiap hari si mbak. beberapa pertemuan nanti baru dibilang lagi. 
kayaknya sesuai sama judul pelajarannya. Gurunya pun suka mbak, ngasih pertanyaan nanti coba contohkan materi ini dikehidupan sehari-hari apa.  
WKS2 Dikelas 9 saya menggunakan LCD tetapi untuk kelas 8 tidak karena tidak tersedia. Sehingga jika tidak ada LCD saya menggunakan LKS yang difotocopy. 
Kalau diperbandingkan dari nilai kelas yang memakai LCD dan tidak itu hasilnya lebih bagus menggunakan LCD. 
Media pembelajaran 
SPA2 Sesuaikan sama materinya, bisa yang manual dan pakai LCD. Seperti kubus kita contohin aja sama ruang kelas. LCD sendiri  ya kadang kelas VIII C itu tidak 
bagus, tetapi terkadang saya tukar tempat dengan guru yang mengajar di ruang kelas yang ada LCD nya. Memang kegiatan proses pembelajaran dengan LCD 
itu bagus dan anak suka, karena ada penanyangan gambar-gambar bangun ruang.  Cuma nanti kalau udah masuk soal kalau nggak di print anak pada rame. 
No 1 udah bisa, terus no yang lain tak  turunkan-turunkan malah nggak paham. Jadi saya pakai manual juga.  
YS2 Campuran. Kadang memakai LCD dan tidak, dan kadang  menggunakan benda nyata. Seperti  lingkungan, dan pengenalan benda-benda dikelas 
DK2 ....tetapi kendalanya tadi, terkendalanya pada buku dan pada alat sarana yang tersedia, akhirnya secara manual. Karena menurut saya, jika kita menyampaikan 
materi dengan laptop sama aja kalau tidak bisa tersampaikan. Orang semua ruangan LCDnya pada rusak buk. Ya memang nilai belajar anak lebih bagus 




PD71B2 Ada yang pakai ada yang nggak. kayak LCD banyak yang rusak, nanti pindah ke kelas lain yang ada LCD nya. Lebih paham pakai itu sebenarnya mbak, 
soalnya nanti kan ada video-video yang diperlihatkan gitu. Kayak guru IPS itu, dilihatkan video sejarah kerajaan, gempa bumi.  
KS2 disini sebenarnya pelaksanaanya sudah bagus, namun anaknya yang agak keberatan karena mereka tidak mau diberatkan sedikit. Kalau masalah guru 
menguasai materi yang diajarkan itu tidak masalah. Apalagi guru kan sudah memiliki sertifikat pendidik, ya meskipun itu tidak bisa menjadi tolak ukur. 
Kalau saya katakan sudah 80% guru yang menguasai materi. Metode dan media pembelajaran juga bervariasi. Ada diskusi, ceramah. Sudah bagus. 
Metode pembelajaran 
SPA2 tidak tentu. Kadang Metode diskusi, tanya jawab, problem solving. Tergantung materinya. Dengan metode diskusi diharapkan siswa dapat mengeksplore apa 
saja yang dia ketahui yang berkaitan dengan materi pembahasan.  
YS2 Campuran. Jadi ya diskusi ya ada, demostrasi ada. Selama diskusi saya jadi monitoring. Saya juga tanya “mana yang sulit” disini sebagai fasilitator, jadi 
melayani bukan ngasih soal langsung tinggal. Kalau ada PR pun saya keliling. Kalau anaknya menjawab dengan benar, saya ngasih reward good, well itu 
pasti.  
DK2 problem basic learning, bisa discover learning, tetapi kalau proyek dilaksanakan hanya sesuai dengan materi yang dipelajari. Misalnya kalau diadakan 
pembuatan laporan tentang pengamatan terhadap pelaksanaan prilaku, atau yang berkaitan dengan bentuk-bentuk kepahlawan. 
PD72B2 Dibagi kelompok untuk diskusi. Nanti persentasi di depan kelas. Kelompok yang lain nanyak.  
YS2 Kami memang membuat anak-anak itu enjoy ya,, kadang ada permainan kadang nyanyi. Materinya itu anak-anaknya. Saya juga mengatakan bahwa jika kamu 
pintar bahasa inggris nanti ketika kamu mau keluar negeri juga mudah. Jika nanti kamu jadi tukang becak pun kamu bukan tukang becak biasa. Kalau pun 
jadi TKW juga bukan asal TKW yang asal masak didapur.  Saya kasih uang 50 ribu jika anak mendapatkan nilai 10. Bukan uang dari sekolah tetapi uang saya 
sendiri.  Jangan dinilai dari uangnya tetapi menyemangatin anak. Saya katakan bahwa jangan dilihat jumlah uangnya untuk dibelikan bakso tetapi kalian 
bingkai, misal kamu punya pacar nantinya kamu bisa ceritakan ini lho dulu saya dapat uang karna nilai 10.  
Menciptakan kelas yang 
kreatif, inovatif, inspiratif, 
memotivasi, dan 
menyenangkan? 
AS2 kebermanfaatannya bahasa indonesia itu sangat banyak. Pertama sebagai dasar untuk pemahaman bidang studi lain pasti bahasa indonesia dulu fasih. Untuk 
pintar bahasa inggris, bahasa indonesianya nggak bisa nyusun kalimat kan percuma. Saya motivasi anak, bahasa indonesia sebagai pembentukan 12 bidang 
studi, “ya kamu harus banyak latihan membaca, pidato. Disamping itu, secara luas masa depan kamu menciptakan lapangan sendiri juga banyak. Kamu tau 
Tukul berangkat ke Jakarta modal apa? Keterampilan berbicara sebagai presenter di empat mata, sekali tayang udah berapa juta. Dimulai dulu aja dengan 
menulis buku harian, ini bentuk latihan supaya kamu jadi penulis nantinya.  
WKS2 masing-masing guru disini punya strategi tersendiri untuk menyesuaikan dengan kondisi anak, tetapi kalau saya lebih kelatihan. Dan yang menjadi kendala 
anak-anak disini adalah budaya membaca yang masih sangat rendah. Ketika saya tanya siapa yang udah baca materi ini, cuma diam. Anak memang banyak 
untuk mengunjungi perpustakaan tetapi yang saya lihat mereka lebih banyak membaca buku fiksi. Saya sering mengatakan “ini masa depan kamu, jangan 
kamu sia-siakan. Jadilah orang yang cerdas. Supaya kamu bisa bergabung dengan segala kalangan. Ketika kamu bergabung dengan pejabat kamu bisa 
nyambung, ketika kamu bergabung dengan ibu PKK kamu bisa nyambung. Nanti kalian ketika ada dimasyarakat kalian akan menemui situasi yang tidak 
kalian sangka”. Sehingga sebelum memulai kegiatan pembelajaran saya menyuruh membaca 10 menit.  
PD71B2 Sebenarnya enak mbak, kalau belajarnya itu pas praktek. karna belajar dikelas itu kadang-kadang jenuh. Apalagi guru matematika mbak. kalau ibunya ngajar 
suasana tegang. Jadi mau nanya aja takut. Guru lainnya enaklah mbak. Banyak ngasih tugas memang, tapi yang paling malas disuruh tanda tanganin orangtua, 
bukunya warna warni. Jadi ketahuan kalau nggak bawa buku. 
 
DK2 tanya jawab. Membuat kesimpulan. Menyampaikan materi untuk minggu depan. Akhir pelajaran jika waktunya cukup biasa saya kasih kuis, tapi kalau nggak 
dikasih tugas rumah.  
Melaksanakan kegiatan 
penutup 
TRD2 Saya kasih tugas. Apalagi hari libur, malah saya kasih tugas meringkas dan harus tanda tangan. Saya tidak menyuruh asal meringkas, tetapi saya arahkan. 
Kamu meringkas tidak harus meringkas buku punya kamu, tetapi kamu bisa meringkas dengan mendownload dan mengambil gambar-gambar yang kamu 
punya. Kemudian  mereka harus menilai minimal 3 kelebihan tugas punya temannya. Dengan begitu, mereka mau nggak mau kan baca lagi. Pastinya diakhir 
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pelajaran membuat kesimpulan dan umpan balik mbak.  
PD71B2 Jarang nanyak mbak. Biasanya ya kalau ada yang nanyak dijawab sama gurunya. Tapi ya jarang lah mbak.  
PD72B2 Ada.Tapi nggak semua guru mbak, hanya beberapa. Kadang bel udah bunyi pun kami belum keluar karena gurunya masih jelasin. Terus kami disuruh baca-
baca untuk besok. Iya, jarang dikasih PR, tapi ada juga yang ngasih. Nanti kalau nggak ngerjain disuruh bayar uang khas, ditanda tangganin orangtua. Guru 
IPA yang macem gitu mbak.Kadang belum pelajarannya selesai waktunya udah habis, jadi biasanya guru nyuruh baca materi buat besok.  
   
 PENILAIAN PEMBELAJARAN  
SPA2 Ada penilaian sikap. pengetahuan. Penilaian dilaksanakan sesuai dengan soal-soal yang sudah saya susun di RPP.Soal essay misalnya, saya kasih 2 soal tapi 
anaknya ada tiga. Soal pilihan ganda, tugas diskusi, itu nanti nilainya dirata-ratakan, ditambah nilai UAS sama UTS.  
Pelaksanaan penilaian 
pembelajaran 
AS2 Cek poin, kemudian divariasi dengan isian-isian misalnya dari LKS itu setelah teori, kemudian latihan plus penilaian sikap. Untuk belajar menunmbuhkan 
sikap kitu saya kasih soal untuk mengarang.  
YS2 saya buat sendiri soal-soalnya untuk latihan. Yang dinilai pengetahuan, keterampilan, nilai tugas dan nilai PR. Kemudian nanti dirata-ratakan digabung 
dengan nilai ulangan tengah semester dan nilai akhir semester itu nilai rapotnya. Kalau belum mencapai 75 kami ramedi. Kami ramedialnya bukan setelah 
ulangan akhir semester. Bentuk soalnya, juga macem-macem. Kadang saya kasih soal kuis secara lisan maupun secara tertulis seperti pilihan ganda, essay. Di 
dalam PBM itu sendiri yang belum 75 ya saya ramedi.  Kalau yang sudah mencapai 75 ya sudah, tergantung anaknya. Kalau mereka mau pengayaan ya saya 
kasih soal sendiri, jadi tidak menganggu anak yang lain. 
DK2 Yang saya nilai itu ada 2, menilai pada saat proses belajar berlangsung dan menilai akhir siswa, yaitu UTS dan UAS. Melaksanakannya sesuai sama penilaian 
yang sudah saya buat di RPP. Kan ada bentuk soal-soalnya. Setelah nilai siswa sudah diatas KKM ya sudah, saya berikan kepada wali kelas untuk nilai rapot 
siswa yang berikan kepada orangtua.  
   
SPA2 untuk membuat program ramedial, jika ada nilai siswa yang belum tuntas dan membuat program pengayaan bagi siswa yang sudah mencapai KKM. Hasil 
penilaian itu nantinya digunakan untuk nilai rapot. Manfaatnya kita jadi tau, seberapa jauh tingkat pemahaman siswa dalam belajar selama 1 semester. 
Sehingga, kita bisa membuat tindakan apa yang harus dilakukan untuk semester selanjutnya.  
Pemanfaatan hasil penilaian 
pembelajaran 
WKS2 Bagi guru, hasil penilaian belajar peserta didik dimanfaatkan untuk program perbaikan pengajaran di semester berikutnya. kemudian untuk membuat program 
ramedial dan pengayaan.  
TRD2 Untuk siswa yang tidak mengerjakan PR wajib bayar uang kas. Jadinya anak mulai mikir kan daripada bayar uang kas mending ngerjain PR. hahahaha...Bagi 
anak yang belum mencapai KKM ya saya ramedial. Saya kasih soal untuk dikerjakan anak, kalau belum lulus juga ramedial lagi sampai mereka lulus. ya ada 
nilainya yang pas tenan mbak...ada yang lumayan bagus, tapi masih standarlah mbak. Pengayaan tetap dilakukan,,,itu juga harus ditanda tanganin orangtua 
mbak. Mau apapun tugas yang saya kasih harus ada tanda tangan orangtua. 
Pelaporan dan tindak lanjut 
hasil penilaian pembelajaran 
AS2 Ramedial. kadang-kadang bersamaan saya adakan tes ulang bagi nilainya yang sudah bagus melakukan pengayaan dan bagi yang belum harus dituntaskan 
sesuai KKM. Ini dilaksanakan setelah ulangan umum tapi belum terima rapot sebagai bahan laporan ke orangtua siswa. 
DK2 Siswa yang nilainya belum lulus sesuai KKM harus mengikuti ramedial, dan yang sudah diberikan pengayaan untuk membaca. Mau satu atau dua orang yang 
nilainya rendah dia wajib mengikuti ramedial. 
PD71B2 Habis UAS ada ramedial. Pengumumannya ditempel di dinding dekat mading atau ruang guru biasanya mbak. Tapi nggak habis UAS aja sih mbak. ada juga 
guru yang ngasih tugas misalnya, terus nilainya masih jelek ya disuruh ramedial. 
   
 PENGAWASAN PEMBELAJARAN  
KS2 Menyusun jadwal supaya nggak berbenturan, jadwal guru yang akan disupervisi, siapa pengawas yang akan mensupervisi, dimana kegiatan supervisi 




TRD2 Iya. sebelum kegiatan supervisi dimulai, rapat dulu. Pemberitahuan kepada guru yang akan disupervisi sesuai jadwal.   
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DK2 Tentu. Soalnya ada jadwal, berarti kepala sekolah terlebih dulu merencanakannya. Yang kemudian dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan. Seperti 
kunjungan kelas bersama pengawas dari Dinas maupun Tim pengawas dari Sekolah yang sudah punya SK.  
KS2 Jadwal supervisi sudah ada, jadwal guru piket sudah ada. Karena untuk melaksanakan kegiatan pengawasan tentunya saya dibantu oleh bapak ibu.Seperti 
guru piket dan wakil kepala sekolah membantu saya memeriksa kehadiran siswa, menilai hasil belajar siswa, memeriksa bagaimana kesiapan siswa sebelum 
belajar. Tugas saya memantau kegiatan tersebut. Saya, bapak ibu guru yang piket kita menyambut siswa di depan gerbang, dari siswa datang kita lihat 
bagaimana kerapian seragamnya, kesopanannya. Budaya yang ditanamkan disini adalah mengucapkan salam kepada orang yang lebih tua, sesama teman 
setiap bertemu. Budaya mengucapkan terima kasih. Supervisi dilaksanakan sesuai jadwal dan penilaiannya sesuai dengan format penilaian supervisi guru. 
bagaimana cara mengajarnya, bagaimana perangkat pembelajarannya, media yang digunakan, metodenya bervariasi tidak, suasana kelasnya menyenangkan 
tidak, Volume suara guru menjelaskan gimana. Semua itu sudah ada penilaiannya.  
Pelaksanaan kegiatan 
pengawasan pembelajaran 
AS2 Kunjungan kelas, melihat guru mengajar di depan kelas bersama pengawas, dan diskusi. 
YS2 kunjungan kelas, rapat, memanggil guru yang bersangkutan misalnya  RPP nya belum lengkap. Terkadang kepala sekolah juga keliling sekolah juga, biasanya 
itu setiap pagi. 
   
KS2 Dilaporkan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman ketika ada pengawasan. Untuk sekolah sebagai bahan referensi untuk memperbaiki sistem pembelajaran 
di sekolah ataupun untuk kepentingan guru untuk memperbaiki dan meningkatkan cara mengajarnya. Jadi, hasil kegiatan penilaian itu disusun dengan rapi 
baru dan di jilid.  
Pelaporan hasil penilaian 
kegiatan pengawasan 
pembelajaran 
   
KS2 Disini masih ada temuan yang identik dengan kurang disiplin ya itu tadi keterlambatan pengumpulam administrasi. Ya memang sekolah yang bagus itu yang 
saya lihat karena disiplinnya yang tinggi, hehehe,..kalau disini bisa saya katakan sih belum. Hmmm,,, tapi tidak apa-apa namanya masih proses. Kalau tindak 
lanjut dari saya sendiri berupa teguran agar guru tersebut bisa dengan secepatnya melengkapi karna itu nantinya juga diperiksa oleh Dinas. Masalah 
keterlambatan guru tidak saya tegur karna itu sudah punya kosekuensinya sendiri. Ya,,, kita motivasi, kita bimbing, kita diskusikan. Semua itu punya 
solusinya masing-masing, mesti banyak latihan. Teguran secara pribadi saya lakukan karena beberapa alasan, baik itu terkait dengan absensi guru yang 
banyak, nilai hasil belajar siswa yang rendah, kelas yang tidak kondusif karna akan mengganggu kelas lain yang sedang belajar, dan hasil supervisi guru. 
Setelah kegiatan supervisi dilakukan saya mengucapkan terima kasih dan memotivasi guru untuk lebih meningkatkan kompetensinya dalam mengajar dengan 
menyarankan guru ikut seminar, penataran, workshop. Sekolah juga membuat program peningkatan mutu untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  
Tindak lanjut hasil penilaian 
pengawasan pembelajaran 
WK2 kami disini punya peraturan kalau terlambat datang berarti dia kan harus pulang terlambat juga karena harus mengganti jam keterlambatannya. Misalkan dia 
tidak mengganti jamnya, resikonya tunjangannya dikurangi. Terkait keterlambatan kepala sekolah tidak pernah menegur. Administrasi itu kan wajib, jika 
belum lengkap ya harus segera dilengkapi. Apalagi mengumpulkan administrasi lewat saya dulu baru ke Kepala Sekolah. Sehingga, saya cek dulu 
kelengkapannya. Bagus tidaknya cara mengajar guru, sudah ada penilaian, kan juga nanti ada bimbingan dari bapak kepala sekolah.  
TRD2 Tidak pernah mbak. Absennya kan pakai fienger print, ya sudah pasti tau kalau kita telat. Kayak tadi kan mbak,,, saya telat hampir 20 menitan. Ya saya nanti 
pulangnya jam 3, karna saya nggak ada jam juga hari ini jadi gantinya pulang lebih telat. Administrasi biasanya disuruh cepet lengkapin karena itu juga 
nantinya diperiksa kan sama Dinas.kita mengajar juga pakai panduan RPP mbak, kalau belum siap gimana. Disarankan untuk mengikuti penataran, pelatihan, 
maupun seminar, tetapi tidak memaksa. Siapa yang mau ikut boleh nggak juga boleh, yang nggak ikut ya rugi sendiri.  
AS2 Sebelum kita mengumpulkan sudah ada panduannya, ada tata tertib kewajiban kita ya harus kita penuhi. Kalau ada perangkat  yang lengkap kan enak dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas, materinya harus sesuai, kita harus bersikap bagaimana. Penghargaan belum pernah, setau saya juga tidak pernah selama 
saya ngajar di sekolah ini. Tapi kami sebagai guru sebenarnya tidak mengharapkan kita akan dikasih penghargaan dari sekolah karna sudah ada sertifikasi dari 
pemerintah.  
YS2 tiga atau empat kali ya lupa mengikuti pelatihan, waktu itu di hotel prima, di kalasan. Kalau dulu kan sering kemana-mana ikut MGMP, biar gantian sama 
yang muda. Nanti buk susi kan kalau habis dari kegiatan berbagi. 






CONDENSATION DATA HASIL WAWANCARA DI SMPN 3 DEPOK 
Kode PERENCANAAN PEMBELAJARAN Keterangan 
KS3 Silabus disediakan oleh Pemerintah, tinggal disesuaikan lagi sama kondisi sekolah masing-masing yang diawasi oleh pengawas dari Dinas. Hampir seluruh SMP negeri di Depok 
ini memiliki silabus yang sama. Begitu pula dengan penyusunan RPP, Prota, Prosem, Penilaian sudah dilatih di MGMP. Berdasarkan hasil evaluasi, yang saya lihat guru sudah 




WKS3 Mengingat jumlah guru di setiap sekolah relatif sedikit sehingga MGMP mata pelajaran yang bergerak. Lalu disana memetakan silabus, menyusun administrasi dan persiapan 
mengajar lainnya. Seperti prota prosem dll.  sehingga di MGMP ada persiapan untuk mengajar yang baik. Bahkan tidak hanya persiapan mengajar, itu juga dicobakan bagaimana 
cara mengevaluasinya. Jadi rata-rata untuk kurikulum 2013 memang karena relatif baru dan pemahamannya baru, banyak pengalaman disusun di tingkat MGMP.  
LH3 Saya modifikasi. Penyusunan RPP memperhatikan identitas, materi, indikator KD, SK dan lain sebagainya. Di kegiatan inti kita akan membahas latar belakang anak. Jadi 
penyusunannya itu disesuaikan sama kondisi siswa,baik penilaiannya, maupun medianya, supaya tujuan pembelajaran yang diharapkan itu tercapai. Disusun sesuai sama 
materinya, kalau indikator yang harus dicapai banyak, maka saya buat RPP saya untuk beberapa pertemuan, tetapi jika sedikit satu kali pertemuan juga selesai.  
SED3  penyusunan silabus, penyusunan RPP dilakukan di MGMP Sekabupaten Sleman. Seperti Prota, Prosem juga dibahas disana. Instrumen penilaian saya buat sendiri. Materi yang 
disampaikan dan contoh-contohnya saya buat sendiri. Ini saya kembangkan dengan mengacu pada silabus. Penyusunan RPP yang K-13 dan KTSP sebenarnya tidak terlalu jauh 
berbeda. Di langkah-langkah pembelajarannya saja beda. Karena di K-13 ini ada 5M yang harus dinilai. Yang jadi dilema kemarin ketika K-13 ini diterapkan karena belum ada 
pelatihan, ini kan sudah banyak pelatihan-pelatihan baik pelatihan penyusunan RPP, menyusun instrumen dll.  
SH3 Melihat-lihat RPP yang dari MGMP, di internet dan panduan penyusunan RPP. Memilih materi mana yang kira-kira sesuai dengan kemampuan siswa, menentukan metode, 
media disesuaikan sama materi, langkah-langkah pembelajaran disesusaikan dengan scientifiknya dan membuat instrumen penilaian. materinya sudah ada tinggal dipilih. Jadi 
soalnya saya buat dari materi itu. Sebenarnya kita buat RPP langkahnya seperti ini, tapi pada pelaksanaanya tidak seperti itu, karena jika kita mengikuti semuanya waktu yang 
nggak cukup.  
WP3 RPP saya masih yang lama karena kelas 8 dan 9 itu KTSP. Untuk RPP kelas 7 yang lalu sekarang mereka kelas 9 itu juga masih pakai yang lama. Silabus, RPP Prota, Prosem itu 
sudah saya susun di MGMP bersama guru lainnya. Yang saya buat sendiri itu instrumen penilaiannya. RPP yang dari sana itu ya sudah tidak saya buat lagi, saya lihat di silabus 
materinya apa, kompetensi yang harus dicapai apa, setelah itu saya berikan materi yang sesuai dengan silabus.   
WR3 Kelas VII kan kurikulumnya baru jadi agak masih raba - raba. RPP saya buat sendiri mbak, karena kan tidak sama dengan yang di dapat. Mempersiapkan materi, media, metode 
yang akan digunakan, dan instrumen yang penilaiannya kita susun dengan mengacu silabus. 
IR3  Melihat acuan Permendikbud dan geoogle. Jujur adanya peraturan baru yang berubah - ubah cukup membuat kami kesulitan untuk menyusunnya buk, khususnya saya pribadi. 
Apalagi pada penilaiannya kan kurikulum baru lebih agak ruwet dibandingkan kurikulum lama. Tapi karena adanya pelatihan yang diadakan pemerintah alhamdulillah saya 
mulai paham. Mungkin RPP kami para guru PKN yang ada di kecamatan Depok ini, yang membedakan mungkin di instrumen penilaiannya. Karena kami para guru PKN 
bersama-sama mengerjakannya di MGMP Sekabupaten Sleman.   
   




WKS3 Jumlah siswa disini ada 512. Masing-masing ruangan berjumlah 32 siswa dengan 12 rombongan belajar. Karna tiap jenjang itu terdiri dari 4 kelas.  Rombongan 
belajar   
SED3 24 jam mbak jadi 8 jam dikelas 8A dan 8B selebihnya dikelas 7.  
Beban mengajar 
guru 
WKS3 Hampir semuanya 24 jam, ada juga yang lebih dari itu. namun, untuk beberapa guru yang mengajar di mata pelajaran agama belum 
 SH3 Minimal beban mengajar memang 24 tetapi boleh lebih mbak. Saya ngajar di kelas VII ada 5 jam pelajaran dan 20 jam untuk kelas IX jadi totalnya 25 jam mbak. 
WR3 5 x 6 berarti 30 jam untuk kelas 7 dan 8. 
WP3 Saya mengajar 30 jam perminggu. 20 jam kelas 9 dan 5 jam kelas 8. 
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IR3 28 jam perminggunya 
KS3 Kami kurang guru Matematika dan IPA. Sebentar lagi malah guru keterampilan pensiun 2 ini, dan yang jadi masalah bagi kami gini mbak. Guru agama Hindu PNS disini tetapi 
tidak ada muridnya jadinya dia jadi guru terbang mbak. Guru Bahasa Jawa nggak punya, TU kami nggak punya. Sehingga, guru-guru disini sisi pembelajaran cukup berat mbak. 
karena beban mengajarnya banyak, yang 30 jam perminggunya juga ada. Disini guru IPA ada yang honor, Musik, Agama, dan Keterampilan honor mbak. Gaji mereka pun kecil 
mbak,  paling sekitar 600 ribu mbak.Karna kami disini tidak pernah diberi guru mbak, jadi membutuhkan guru honor. sudah 2 kali kita menginformasikan ke Dinas. Tetapi 
sampai saat ini belum diberi. Mungkin nunggu ada pengangkatan mbak. hehehehe... 
   
LH3 saya memiliki 4 LKS, buku yang bukan K-13 tetapi isi buku ada kaitannya dengan K-13 maka saya gunakan untuk membuat soal. Buku pegangan siswa hanya buku paket yang 
dari dinas dan LKS. Saya juga tidak mengharuskan siswa untuk membeli buku paket lainnya karena terkadang bukunya tidak terkait dengan kurikulum yang digunakan sekolah. 
Alasan lainnya adalah karena harga buku juga mahal dan tidak ingin membebankan peserta didik juga.Pertimbangan saya dalam memilih buku sebagai referensi dicocokkan 
dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. Kalau buku itu tidak ada kaitannya dengan kurikulum maka tidak digunakan. LKS yang disusun MGMP sekabupaten Sleman dan 
LKS dari sumber lainnya yang ada kaitannya dengan kurikulum. Untuk LKS yang dari MGMP tidak selamanya benar semua, ada beberapa isi LKS yang kurang sesuai dengan 
materi pelajaran maka saya ralat.  
Buku teks 
pelajaran 
SED3 ada buku cetak ada LKS. buku cetak dari pemerintah ada 1 penerbit Erlangga, IPS terpadu sendiri ada 2 karangan Sumardi dan karangan Suparno penerbit Erlangga. buku- buku 
referensi lainnya, sekiranya materi di buku menyangkut dengan yang dibutuhkan saya gunakan, dari internet dll. Untuk siswa sendiri itu mereka ada buku cetak dari pemerintah 
dan LKS 
SH3 Untuk kelas VII saya cuma satu buku mbak, karena kan pakai kurikulum baru jadi masih sulit cari bukunya, dan mungkin belum banyak. Justru kelas IX malah banyak mbak. 
Saya punya buku pegangan yang dari Dinas dan LKS yang dari MGMP. Cuma sama aja mbak kalau isi LKS itu sama yang dibuku pegangan guru. Kelas IX itu, ada buku 
penerbit Erlangga. Anak-anak juga punya buku paket yang dari Dinas dan LKS. Tetapi kalau kelas VII itu ada buku kiat soal. 
WP3 ada tiga buku pegangan saya. Dari Erlangga, LKS dari MGMP, dan Yudistira. sumber lainnya saya cari di internet.  
WR3 buku pegangan dari pemerintah ada 1, dan 2 buku cetak cari sendiri. Tetapi materi bahasa inggris ini kan materi yang digunakan sehari-hari. jadi, saya mencari contoh-contoh 
sehari-hari yang berkaitan dengan materi.  
IR3 Buku dari pemerintah, LKS dari MGMP, dan menggunakan buku-buku yang lama. Buku Undang-undang saya juga punya, cari sumber dari koran, media masa. Itu saya gunakan 
jika pembahasannya berkaitan dengan materi.  
PD7C3 Kami cuma punya 1 buku cetak untuk setiap mata pelajaran yang dipinjami sekolah. IPA, IPS, Matematika, Bahasa Indonesia, Seni Budaya, Penjas. Tapi ada juga mata pelajaran 
yang tidak punya buku cetak, seperti Bahasa Jawa, Bahasa Inggris, Agama, PKK, Bimbingan Konseling.  Kami juga punya LKS, tugas-tugas yang dikasih guru dari LKS. Guru 
matematika paling sering memberikan PR. 
  Pelaksanaan 
pembelajaran 
IR3 Sebelum masuk ke materi saya selalu menanyakan materi yang sudah lalu-lalu supaya anak belajar mengingat masa lalu. Hehehehehe…kegiatan inti melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seperti yang di RPP, dengan menggunakan model saya suka adalah model Jigsaw. Di akhir pembelajaran biasa anak-anak saya ajak untuk meresum materi yang 




SH3 mengabsen. mereview pelajaran yang lalu untuk mengingatkan siswa kembali, jika nggak ada yang nanya saya tanya balik. Menyampaikan tujuan pelajaran, manfaat dan 
pentingnya materi yang akan dipelajarin dalam kehidupan sehari-hari. 
WR3 melaksanakan kegiatan pendahuluan seperti motivasi, menjelaskan materi yang akan dibahas, mereview materi yang sudah lalu. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah kegiatan yang di RPP. Sedangkan di akhir pelajaran  saya kasih kuis ataupun PR.  
PD8B3 Sebelum belajar kami ada tadarusan bersama yang dipimpin oleh bapak  ibu yang ada di Tata Usaha. Setelah itu literasi (membaca buku dan membuat kesimpulan dari bacaan 
buku yang dibaca ditulis dikertas yang sudah disediakan dari sekolah).Tiap hari seperti ini, kecuali hari senin karena ada upacara dan jum’at karena kerja bakti dan senam. 
Sebelum mulai belajar, guru selalu menyuruh kami untuk berdoa. Kemudian guru menjelaskan materi nanti kita dikasih pertanyaan contoh materi ini sama kehidupan sehari-hari 
itu apa, baru model apa yang akan digunakan oleh guru. Tapi sebenarnya minggu yang lalu juga sudah dikasih tau, supaya kami membacanya. Jaranglah mbak, gurunya kayak 
pak Sas, sebelum belajar kami disuruh dengerin musik dulu. Tapi kalau guru lainnya jarang, jadi langsung belajar. Seringnya itu kita dibagi kelompok bisa 4-5 orang atau lebih. 
Jadi waktu belajar ribut, kebanyakan yang ribut anak laki-lakinya. Kita sering ribut karena merasa kesal yang terkadang anak laki-lakinya susah diajak kerja sama. 
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SH3 Sebenarnya kita mengikuti draf metode pembelajaran yang ada dibuku, mengikuti pendekatan scientifik, misalnya anak menanya, melakukan percobaan, mendiskusinya 
kemudian mempresentasikan. Itukan sudah scientifik yang seperti dibuku mbak. Saya tidak bisa membedakan antara metode dan model mbak. Kayaknya, model pembelajaran 
lebih kooperatif.  Metode 
pembelajaran KS3 Penguasaan materi cukup baik menurut saya. Itu bisa diukur dari hasil UKK dan UN. Kita kemarin TPU rangking 9 tingkat Kabupaten Sleman. Meskipun metode pembelajaran 
yang digunakan saya lihat masih campuran. Disini kita punya banyak guru sepu mbak. Ya bisa dibilang 4/3 mbak yang menggunakan IT. Memang media itu sangat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran, tapi gimana kalau gurunya udah tua disuruh belajar lagi agak susah mbak. 
   
LH3 Dulu saya sering menggunakan LCD untuk menyampaikan materi, namun sekarang jarang menggunakan karena disesuaikan materinya, cocok tidak kalau menggunakan LCD. 
Selain itu saya sudah tua, untuk belajar membuat power point yang menarik sudah susah. Jadi saya menggunakan media lain yang tersedia di sekolah misalnya materi bangun 
ruang, di sekolah ada penggaris, busur, globe untuk contoh bola. 
Media 
pembelajaran 
WR3 Saya seringnya kan gambar, lagu, percakapan ya pakai LCD. Agar lebih menyenangkan. Seperti listening pakai DVD dan speaker.  
SH3 Bervariasi mbak. disesuaikan sama materinya. Ada LCD, ada juga pakai media yang tersedia di sekolah. Power point yang saya buat ya seadainya saja, karna saya kalau suruh 
buat PPT yang bagus-bagus nggak bisa. Paling buat hurufnya jalan-jalan itu bisa, terus ditambahin gambar-gambar.  
SED Hampir 90% saya mengajar menggunakan media LCD. Karna menurut saya lebih mudah menyampaikan materi dibantu sama LCD, buat PPT yang bagus dan anak-anak jadi 
nggak ngantuk buat belajar. Biasanya saya memutar musik yang disukai anak-anak zaman sekarang. Ini saya lakukan sebelum mulai proses pembelajaran, agar anak-anak lebih 
rileks. Musik-musik gitu saya dapat dari anak saya. Saya dengerin musik yang dia hidupin, kok sepertinya bagus ini musiknya ya sudah saya download. Begini mbak, kebetulan 
saya salah satu anggota di NASA yang kantornya dekat ringroad, saya perhatiin mereka menghidupkan musik-musik gitu sebelum acara dimulai, ada motivasinya juga. Saya 
coba pertamanya kan, ternyata kok anak suka dan semangat gitu buat belajar. Yang awalnya malas buat nanya, sekarang hampir semuanya bertanya. ya itu tadi mbak, dikasih 
motivasi terus menerus.  
WP3 Sekitar 40% saya menggunakan LCD yang terkadang saya gunakan untuk memutar dongeng. Supaya anak bisa lebih aktif, termotivasi dalam belajarnya saya kasih tugas pantun 
berbalas. Nah,,,,disini anak terlihat riang gitu mbak. Namanya juga balas-balasan pantun kan seru ya mbak. Yang disayangkan itu budaya anak membaca yang susah, padahal 
bahasa indonesia dituntut itu. Baca aja susah gimana dia mau aktif dikelas.mau bertanya bingung apa yang ditanyakan. Kelas 7 membuat surat misalnya, Surat Dinas. Aturan 
untuk membuat surat resmi kan ada,bagaimana isi surat yang siswa tulis untuk dinas. jadi mereka lebih aktif lah menurut saya, dibandingkan saya ngomong panjang lebar, 
mereka juga bosan.   
IR3 Pembelajaran di kelas lebih banyak konvensional, dan untuk mendukung minat belajar anak pakai LCD dengan power point yang menarik. Tapi saya jarang menggunakannya, 
karena menurut saya anak jadi malas mencatat. Sebenarnya nilai mereka bagus-bagus kalau belajar pakai LCD, cuma karena saya sudah tua buat power point ya seadanya aja. 
Nah,, untuk meningkatkan nilai peserta didik dalam belajar disini ada yang namanya peningkatan mutu yang rutin dilaksanakan buk. 
SH3 tanya jawab, diskusi kelompok. Model dan media pembelajarannya bervariasi. Kemauan anak untuk bertanya tidak ada, mesti dipaksa baru bertanya. Kerja kelompok itu ribut 
pasti ada. Cuma kalau ada petunjuk yang jelas dan ada batas waktu pengerjaannya juga jelas dan anak kan punya target sendiri. Saya rasa kalau rame gk masalah mbak. Yang 
penting ada hasil yang signifikanlah. kalau misalnya harus pengamatan diluar ya harus keluar dan kita batasi area mana yang boleh untuk kerja kelompok. Ya itu saya bilang 
mbak,, anak-anak susah eeh untuk nanyak. Karena mungkin mereka tidak tau apa yang mau mereka lakukan. Sebelum mulai pembelajaran ya saya menyampaikan tujuan 
pelajaran ini itu apa, kegunaannya apa. Nah itu agak nyangkut lah untuk anak-anak bertanya.tapi kok yah susah temen.  
Menciptakan 
pembelajaran 





LH3 Saya membagi siswa ke beberapa kelompok kemudian hasil kerjanya di presentasikan di depan kelas, memberika PR, tidak berkata kasar atau sampai main tangan kepada anak 
yang bandal, Tetapi saya hanya menakut-nakutin mereka saja. Misal mereka tidak mengerjakan PR, saya katakan “ya terserah kamu jika tidak mengerjakan, mungkin kamu tidak 
mau lulus”. Dengan seperti itu mereka langsung mengerjakan tugasnya.  
PD8B3 Dari semua guru yang masuk kelas kami itu mbak, kami suka guru Agama buk M, Karena cara menerangkannya jelas, suaranya keras. Kami juga menyukai guru TIK, PKK dan 
guru Bahasa Jawa karena cara mengajarnya yang enak dan tidak membosankan. Selain itu, pelajarannya banyak prakteknya. Ada 1 guru yang kurang kami sukai yaitu guru 
Bahasa Indonesia buk J.... Karena cara mengajarnya kurang enak. Misal memberi tugas untuk hari ini, belum siap udah diperiksa benar tapi minggu besok diperiksa lagi 
dibilangnya salah. Ibuknya terlalu plin plan modelnya. Jadi kami kurang suka.  
SH3 Setiap akhir materi saya menyuruh anak untuk membuat ringkasan dari materi yang telah dibahas kemudian saya memberikan featback kepada siswa. Saya juga sering 





WR3 memberikan umpan balik untuk siswa yang aktif bertanya, reward untuk siswa yang nilainya bagus. Dan mengajak siswa untuk membuat kesimpulan akhir dari materi yang 
sudah dijelaskan. Supaya besok-besok mereka ingat, bahwa inti materi ini itu apa. Karena singkat kan.  
PD7C3 Lebih banyak gurunya sendiri sih mbak, kita diem aja. Jarang juga buat kesimpulan, kita disuruh nanyak nggak ada yang tanyak nanti dikasih PR yang di LKS itu, kadang yang 
ditulis sama gurunya. Kalau bahasa indonesia biasanya buat poster, iklan, dan slogan. Sedangan mata pelajaran bahasa inggris seperti notice gitu.Nah,,,guru matematika malah 
tiap hari ngasi tugas mbak. 
 
 PENILAIAN PEMBELAJARAN  
SED Saya menilai bukan hanya nilai UAS saja, tetapi ada nilai harian, nilai mingguan, nilai UTS, nilai tugas project, nilai kelompok, itu saya lakukan setiap hari. Seperti ketika 
bertanya, itu saya punya catatan kecil buat oret-oret sendiri, kerja kelompok aktif nggak dia dikelompokknya. Instrumen yang saya gunakan sifatnya tertulis maupun tidak. Saya 
sukanya membuat soal yang essay. Karna saya pikir pemikiran anak akan lebih berkembang, jika saya kasih soal pilihan ganda, bisa aja nanti dia contek-contekan sama temanya. 




SH3 Bisa dinilai dari tulis, pilihan ganda dan essai. anak-anak ditanya sukanya pilihan ganda. Anak-anak suka pilihan ganda tetapi malah nilainya bagus di essay eh mbak. Dan saya 
sebagai guru malah suka yang memeriksa yang pilihan ganda. Saya biasanya buat soal sendiri untuk ulangan yang sudah saya cantumkan di bagian belakang dan LKS untuk PR 
dan latihan saja. saya menilai hasil belajar siswa juga pakai pedoman penilaian. Cuma karna kita guru ekstra ya mbak kita menilai K3 dan K4. 
WR3 Mengamati cara kerja setiap anak dalam kelompok, ada anak-anak yang pura-pura ikut ngerjain padahal nggak. Nanti ketika presentasi itu kelihatan. Saya punya catatan kecil 
berupa buku tapi bukan buku resmi hanya coretan saya saja, nilai akhlak mereka saya laporkan ke guru agama. Penilaian lainnya adalah menilai tugas-tugas siswa, baik tugas 
harian, mingguan, UTS, UAS yang sifatnya tertulis maupun lisan. Seperti penilaian keterampilan, saya suruh speaking.  
WP3 Biasanya saya pilih, kelas 9 paling banyak jamnya di UN. Karena saya mengajar dikelas IX, paling banyak penekanan yang lebih ke SKL. Dan SKL keluarnya sebulan sebelum 
UN. Nah,, saya menggunakan soal SKL yang sebelumnya. Sedangkan kelas 8 saya lihat di MGMP, arah soalnya ini kemana, saya sesuaikan dengan soal UKK.  
IR3 lebih ke sikapnya. Guru Agama menilai akhlak sedangkan kami guru PKN menilai kepribadian anak. Nilai UTS dan UAS siswa yang masih rendah suruh ramedial. Biasa untuk 
ramedial sendiri biasa saya ngasi 5 soal essay.  
   
SH3 untuk mengetahui kompetensi siswa dalam belajar. Ternyata setelah dilakukan evaluasi nilai siswa segini, kita jadi paham tingkat pemahaman anak seperti apa. Jadi di semester 




   
SH3 KKM disini kebetulan 75. Bagi siswa yang nilainya belum memenuhi persyaratan saya adakan ramedi. Dan memberikan pengayaan kepada siswa yang nilainya sudah bagus, 
atau nilainya paspasan 75, saya kasih tugas membaca. Kalau anaknya mau ngerjain soal seperti anak yang ramedial tidak apa-apa, buat latihan.  
Semua nilai belajar siswa dari nilai harian, nilai UAS, nilai UTS, untuk setiap mata pelajaran di berikan kepada wali kelas untuk mengisi nilai rapot. Untuk dilaporkan kepada 
kepala sekolah, peserta didik, orangtua murid, dan pengawas jika ada pemeriksaan. 
Pelaporan dan 
tindak lanjut hasil 
penilaian 
pembelajaran 
WP3 Ramedial saya buatkan soal lagi, tetapi soal yang kemarin belum tuntas dikerjakan juga. Untuk nilainya yang sudah bagus dipergunakan untuk nilai di rapot. Ramedial ini saya 
adakan untuk nilai UTS maupun UAS. Nilai harian maupun nilai mingguan seperti tugas-tugas membuat surat, puisi, pantun, atau soal kuis, ini tidak saya ramedial. karena 
waktunya mbak. 
LH3 Siswa yang belum mencapai KKM saya adakan ramedial, tetapi ramedial yang saya adakan tidak secara berurutan tetapi saya selang-selang. Karena kalau berurutan akan 
menghabiskan waktu untuk materi yang akan dibahas selanjutnya. Dan siswa yang sudah mencapai KKM saya adakan pengayaan, mereka mengerjakan soal juga tetapi tidak 
masuk penilaian, tujuannya supaya mereka terbiasa dan belajar. 
SED3 ada pengayaan tersendiri mbak. biasa saya suruh ngerjain soal-soal yang ada di LKS untuk bahan latihan saja.  
PD8B3 Terlambat nanti dikasih poin. Dan jika poin kita sudah mencapai 200, kita akan dikeluarkan dari sekolah. Yang tidak mentaati peraturan juga. Kalau nggak ngerjain PR biasanya 
diskor sama guru, nggak boleh ikut pelajarannya. Tapi ada juga guru yang nggak, jadi disuruh ngerjain PRnya terus dibahas sama-sama.Dinasehati dan dapat poin. kecuali guru 
bahasa indonesia lebih sering diskor dan poin. Yang nggak lulus ujian apa ulangan gitu biasanya dikasih ramedial mbak, biasa diadakannya itu setelah ujian. Dan yang juara biasa 
dikasih uang sama kepala sekolah.  
   
 PENGAWASAN PEMBELAJARAN  
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KS3 Buat format penilaian,  jadwal terlebih dulu, supaya kegiatan yang dilaksanakan nggak kemana-mana dan terarah. Kemudian menginformasikan kepada Bapak/Ibu guru terkait 
dengan supervisi yang akan dilakukan, sehingga bapak/ibu guru dapat mempersiapkan kebutuhan apa saja yang diperluhkan. Jadwal supervisi, jadwal guru piket kan sudah ada 
kita buat. Kegiatan pengawasan sendiri dilakukan oleh Kepala sekolah, Bapak/Ibu guru termasuk guru yang piket, dan pengawas dari Dinas. Kami tidak setiap hari untuk 




WKS3 Di sekolah kami ini ada guru-guru senior yang sudah lulus menjadi Tim untuk menilai kompetensi guru yang bersertifikat yang diberi kewenangan untuk penilaian kompetensi 
guru. Disini Saya sendiri, pak purnomo, buk endang, Buk Diah Muti dan Kepala sekolah, sehingga disini ada 21 guru jadi satu orang Asesor dapat bagian 4 guru. Untuk 
monitoring dilakukan awal dan akhir semester. Paling banyak satu tahun 4 kali. Iya membuat jadwal dulu.  
 
LH3 Iya. Sebelum supervisi dilaksanakan dewan guru rapat, disitu kepala sekolah menyampaikan jadwal supervisi, sehingga kami bisa mempersiapkan segala sesuatunya.   
KS3  Dilaksanakan sesuai jadwal. Pagi hari mengecek kehadiran siswa dan guru di kelas. Kalau guru kan ada fringer print. Oh saya datang, lah buktinya fringer print nya ada, akan 
ketahuan dia datang jam berapa. Mengecek administrasi guru, kita lihat sudah bener belum langkah-langkah penyusunannya nya, kalau belum kita bimbing, saya kembalikan 
untuk diperbaiki. Namun, disini Bapak/Ibu guru masih ada yang budaya terlambat untuk mengumpulkan administrasinya. Bapak/Ibu guru yang sudah mengetahui jadwal kapan 
disupervisi akan diawasi oleh pengawas ketika mengajar di kelas. menilai kegiatan pengajaran yang dilakukan sudah sesuai belum sama RPP dan ketentuan, metodenya, 




WKS3 Saya dan kepala sekolah dengan metode kunjungan kelas dan observasi, memperhatikan pelaksanaan proses pembelajaran, dimulai dari cara guru membuka pelajaran, 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, menggunakan media, dan mengkahiri pelajaran. Rapat dengan dewan guru diadakan seminggu sekali, untuk menginformasikan hal-hal 
yang penting untuk disampaikan. Tetapi, jika kepala sekolah ada keperluan biasanya diserahkan kepada wakil kepala sekolah.  
 
SH3 Kunjungan kelas untuk melihat kehadiran siswa dan kehadiran guru. apakah guru datang ke sekolah untuk mengajar atau cuma ngasih soal. Observasi dilakukan Kepala sekolah 
dengan berkeliling sekolah, jadi terkadang guru tidak tau. 
 
SED Observasi. Kepala sekolah berkeliling sekolah melihat guru mengajar dari luar. Tetapi terkadang juga masuk ke kelas. Mengecek administrasi guru, yang belum selesai suruh 
selesain. Kebetulan saya di awal semester itu sudah lengkap semuanya, jadi belum pernah. Breafieng setiap hari senin selalu dilakukan. Memberikan informasi yang sekiranya 
penting untuk disampaikan dan dibahas. Seperti membahas kelas 3 yang ujian, apa saja yang dibutuhkan, kendala-kendala guru dalam mengajar dikelas, ada informasi dari Dinas, 
akan disampaikan oleh kepala sekolah 
 
KS3 Hasil penilaian yang sudah dilakukan dibuat bentuk laporan. Mulai dengan penilaian terhadap perkembangan peserta didik dalam belajar baik yang mencakup kognitif, afektif, 
psikomotorik, hasil penilaian kompetensi guru dalam mengajar maupun dalam menyusun administrasinya, semuanya akan dibuat dalam bentuk laporan. Laporan ini nanti akan 
digunakan sebagai bahan laporan kepada Dinas maupun untuk keperluan sekolah sendiri. Tujuannya agar kita tau sejauh mana proses pembelajaran yang dilaksanakan selama ini 





KS3 Setiap senin saya adakan Breafieng bersama dewan guru yang dilakukan terus menerus. Untuk membahas kendala maupun ide-ide yang berkaitan dengan pembelajaran, 
memberikan penguatan kepada bapak/ibu guru.  
Memberikan teguran kepada guru yang telat mengumpulkan administrasi, kehadiran, yang salah ya saya tegur pelan-pelan. Tidak perlu membentak-bentak, dideketin, dikasih 
pengertian, trekait dengan masalah nilai siswa, misalnya nilai mata pelajaran yang diampu guru ini kok bisa rendah semua itu kenapa, hasil supervisi pedagogik guru yang rendah 
misalnya, Itu saya panggil ke ruangan. 
Menyarankan guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan workshop atau seminar untuk menambah pengetahuannya. Bukan hanya guru, saya juga sebagai kepala sekolah masih 
perlu belajar, supaya ilmunya nggak ketinggalan terhadap perubahan. Sekolah juga mengadakan workshop 2 kali dalam setahun, karna dana BOS datangya setahun dua kali. Bagi 
guru yang sudah memenuhi standar, seperti guru yang dapat meningkatkan nilai belajar siswa di mata pelajaran UN dapat 100 saya berikan penghargaan berupa sertifikat.  
Melaksanakan program peningkatan mutu. Jadwalnya itu hari senin, selasa untuk kelas 9. Dan rabu, kamis untuk kelas 7 dan 8. Tadarus dan literasi setiap pagi kecuali hari 
jum’at karna jamnya terbatas dan sabtu tes embun pagi, anak harus mengumpulkan laporan literasinya untuk dinilai. Dengan kegiatan ini anak akan terbiasa untuk membaca. 
Nanti siang jam istirahat, itu jamnya saya mundurkan 15 menit untuk yang muslim melaksanakan kewajibannya. Selain itu, sekolah juga melakukan MOU kepada tempat les 
Primagama, seperti kekurangan guru, dan memperbaiki karakter anak.  




WR3 Dikasih sertifikat, misalnya guru kita mendampingi olimpiade, nilai mata pelajaran UNBK dapat nilai 100 itu biasanya dikasih sertifikat. Tapi saya belum.    
SH3 Penghargaannya berupa sertifikat. Kebetulan saya juga dikasih karena nilai UN IPA .dapat 100. Menang olimpiade misalnya, gurunya juga dikasih sertifikat  
WKS3 Biasa ada promosi jabatan untuk guru yang berprestasi. Dan jika ada guru-guru yang menulis karya ilmiah ataupun guru-guru yang dapat meningkatkan nilai siswa biasa dapat 




DATA CONDENSATION HASIL WAWANCARA DI SMPN 4 DEPOK 
Kode PERENCANAAN PEMBELAJARAN Keterangan 
WKS4 Silabus disusun di MGMP, dengan melibatkan Kepala sekolah, dan guru bidang studi. Namun, silabus yang telah disusun disana kita diskusikan kembali untuk disesuaikan 
dengan kondisi sekolah dan kondisi peserta didiknya.  
Menurut saya sudah bagus. Meskipun ada guru disini yang mencari di internet tetapi dari provinsi lain, dari MGMP, tetapi ada juga yang tidak puas dan membuat RPP secara 




VTW4 Saya tidak pernah mengambangkan RPP.  RPP yang saya miliki adalah RPP yang dari MGMP. RPP kelas VIIC itu saya menggunakan RPP dari guru lain. guru-guru kenal di 
MGMP Sekabupaten  Sleman. tetapi untuk soal-soal saya buat sendiri. 
SDJ4 Ikut di MGMP mbak. Perangkat pembelajaran seperti prota, prosem, silabus, RPP dikerjakan bersama guru-guru disana. Jadi, saya tidak mengembangkan RPP yang saya 
punya. Dilapangan nanti juga berbeda,,,kalau kita ikut sama yang di RPP waktunya habis disitu mbak.  
IMT4 Saya mengajar sesuai dengan kurikulum yang berlaku. karna saya kan ngajar kelas IX jadi untuk K-13 belum. Tetapi kalau langkah-langkah penyusunan RPP yang saya buat 
berusaha untuk mengikuti langkah-langkah seperti K-13. Hasil MGMP saya modifikasi jadi K-13. Modelnya lho mbak... RPP saya seperti itu. 
SHJ4 Penyusunan RPP dilakukan di MGMP. Ada Workshop MGMP bersama-sama untuk membuat RPP. Sebelum tahun ajaran itu kita membuat RPP, Ada Prota, Prosem dan yang 
lain. MGMP yang aktif hanya MGMP sekabupaten. Dan karena saya guru PKN sendiri disini, ya saya mengikuti MGMP Sekabupaten karena yang tingkat kecamatan juga 
tidak aktif. Kemudian dibawah pulang untuk dibahas kembali dengan sekolah. Biasanya kalau membuat RPP itu saya pegang ketika saya mau mengajar saja. tidak satu 
semester itu saya buat, jadi ngajar lagi buat lagi. Sedangkan silabus sendiri sudah dari Dinas.  
SPY4 Hampir satu tahun belum saya lengkapin. Jadi kalau mau ngajar, ya saya liat KD nya apa, materinya apa. ya udah saya cari contoh-contoh materinya, dan saya buat 
instrumennya. 
   
 PELAKSANAAN PEMBELAJARAN Persyaratan 
pelaksanaan 
pembelajaran 
WK4 Ada 12 rombongan belajar, 4 kelas 7, 4 kelas 8, 4 kelas 9, dimana isi setiap kelas rata-rata ada 32 siswa. 4 kelas tersebut dibagi menjadi kelas bagi siswa yang muslim dan 
kelas siswa untuk yang non muslim. Karena disini agama siswa berbeda-beda, ada siswa yang beragama muslim, hindu, kristen. Jadi untuk mempermudahkan pada saat 
pelajaran agama, sehingga awal masuk sudah dibuat seperti itu.  
Rombongan 
belajar 
NSF4 Saya mengajar lebih dari 24 jam perminggu karena ada penambahan 1 atau 2 sks. Karena peraturan dari pemerintah yang tujuannya untuk peningkatan mutu sekolah. 
Beban mengajar 
guru 
SPY4 Saya kelas VII dan kelas VIII. Kelas VII itu 5 x 2 berarti 10 jam dikelas VII A dan B. Dan 6 x 4 berarti 24 jam dikelas VIII A, B,C, D jadi 34 jam perminggunya, full mbak. 
Kalau Pak Slamet itu ngajar kelas VII dan IX. 
WK4 Minimal guru disini mengajar 24 jam perminggu  kecuali guru agama non muslim, katolik, hindu  itu hanya 6 jam. Ada juga yang sampai 30 jam perminggunya, dikarenakan 
disini kekurangan guru, sehingga guru harus mengajar dibeberapa kelas dengan beban jam yang banyak. Seperti guru bahasa indonesia, guru matematika, itu bapak ibu guru di 
bidang studi tersebut mengajar sampai 30 jam perminggunya. Ini sudah diajukan kepada ke dinas tetapi belum mendapat kabar baiknya.  
VTW4 30 jam perminggunya, kelas 7C dan kelas 9.  
   
VTW4 Buku paket dari Dinas, dan yang KTSP tidak ada buku paketnya tidak dipatok kayak yang K-13 ini, cari sendiri disesuaikan sama kurikulumnya. Buku referensi sudah pasti 
lebih dari satu ya mbak apalagi kelas 9, tetapi untuk yang K-13 ini bukunya kan masih jarang, yang penting ada buku panduan dari dinas itu digunakan, LKS yang MGMP 
juga, tetapi kalau disini kan LKS cuma buat latihan. Ngerjain LKS 2 jam saja sudah selesai. Anak-anak juga punya buku paket dari Dinas. disini anak-anak termasuk pintar 
dan aktif ya mbak, jadi tanpa dikasih tau mereka sudah aktif sendiri mencari di internet.  Buku teks 
pelajaran SHJ4 Buku cetak  dan LKS yang dibuat dari MGMP. Itu LKS nya ada latihan soal-soal, tapi itu hanya buku pendamping saja. kalau ulangan, saya juga mengambil dari situ tapi 
tidak semua karena kan tidak sesuai dengan yang dihasilkan dikelas.  
IMT4 Buku panduan yang dari Dinas, kemudian buku yang terbitan Erlangga, dan buku pendamping  yaitu LKS yang dari MGMP. Semua buku IPS yang kiranya ada bab-bab yang 
kita pelajarin saya bebaskan saja, tidak harus ini atau itu. Ada yang dari Erlangga, atau dari lainnya. Bukan hanya 1 atau 2 buku. Karena buku 1 dan 2 kan bisa dibandingkan 
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dengan buku yang lain. 
 Sementara ini hanya pegang 3 buku, yang buku dari pemerintah, yang saya beli sendiri dari penerbit Erlangga dan LKS yang dari MGMP. Siswa sendiri pakai buku cetak dan 
LKS. kalau siswa kan disediakan, jadi sekolah beli buku yang disesuaikan dengan jumlah siswa untuk dipinjamkan.  
PD7D4 Satu orang satu mbak, kan itu dipinjami nanti dibalikin pas kenaikan kelas, ada LKS juga tapi bayar, dari les juga. Disini kan anaknya dirumah pada ikut les mbak, ada yang di 
primagama, neutron, ada yang les gurunya datang kerumah juga. Kayak dikelas kami aja yang nggak les ada 3 orang. Saya sendiri juga nggak les di tempat les mbak, cuma 
dari SD saya sudah les privat dirumah disuruh ibu.  
  Pelaksanaan 
pembelajaran 
  Melaksanakan 
kegiatan 
pendahuluan 
PD8A4 Biasalah mbak diabsen dulu satu-satu, ditanyain tentang pelajaran yang kemaren. Dikasih kuis 10 menit, baru masuk materi baru, nah itu tadi yang saya bilang mbak 
mencontohkan materinya sama kehidupan sehari-hari. nyampaikan tujuan pelajaran hari ini apa, baru dibagi kelompok. Kalau nggak, guru jelasin terus kita dikasih kuis. 
IMT4 Anak sini itu inginnya yang instek. Artinya, anak itu inginnya mengerjakan kalau disuruh mempelajarin malah bosen. Kalau runtut teori-teori aja juga bosen, makanya saya 
buat diskusi kelompok, tanya jawab, kuis, supaya nggak bosan. Terlebih lagi, saya juga jarang menggunakan LCD, sehingga saya lebih suka menugaskan siswa untuk 
membawa media pembelajaran sendiri. Misalnya saja terkait dengan erosi tanah, saya tugaskan untuk menggambar fenomena tersebut, boleh melihat dimana saja, tujuannya 
supaya mereka bukan hanya melihat maupun mendengar, dengan tugas tersebut, secara tidak langsung mereka meneliti sendiri fenomena erosi tanah itu seperti apa.  Metode 
pembelajaran SHJ4 kalau saya sembrono gitu mbak. Ya memang ada ceramah tapi lebih anak yang banyak diskusi. Karena kurikulum 2013 itu pembelajarannya harus berfokus pada anak, jadi 
anak yang harus aktif, ya walaupun di prakteknya guru juga. Seperti juga media pembelajarannya juga campuran.  
PD8A4 Macem-macem mbak. kadang ya gurunya menerangkan, kuis tanya jawab, kuis tertulis, diskusi. Biasanya ada tugas yang kelompok nanti kita dibagi 6-7 orang, nanti 
dipertemuan minggu depan kita mempresentasikan tugas kita secara berkelompok.  
NSF4 Untuk membuat media pembelajaran yang menarik, saya membuat PPT yang nantinya berisi cerita yang kemudian ada instrumen yang saya buat yang berkaitan dengan materi 
yang dibahas. Menurut saya, selain menghemat kertas juga dengan menampilkan instrumen tersebut anak akan berusaha dan berfikir sendiri mencari jawabannya. Sehingga 
anak akan terbiasa untuk mandiri dan berfikir kreatif tanpa harus tergantung pada orang lain atau budaya mencontek.  
Media 
pembelajaran 
VTW4 manual dan LCD. Saya lebih ke mereka sendiri. Jadi LCD mereka kan sudah tau, misalnya materinya apa, mereka yang cari tau buat PPT sendiri dan mempresentasikannya.  
SPY4 Bervariasi mbak. LCD saya kadang-kadang memang jarang. Terkadang LCD itu hanya menunjukkan tujuan hari ini yang akan kita bahas. Misal saya melukis garis tinggi itu 
saya langsung sama-sama praktek. Karena jika langsung ditunjukkan disitu kan barang sudah jadi, prosesnya gimana kan tidak tau. Makanya saya selalu membawa alat-alat 
peraga yaitu jangka, penggaris kekelas. Katakanlah dikelas VIII itu kan membuat jaring-jaring kubus, saya membuat kubus yang bisa dibuka-buka. Disini kan tidak ada 
larangan menggunakan HP. Ketika belajar digunakan untuk hitung-hitungan silakan saja, tetapi pada saat ulangan tidak bisa dipakai harus mengerjakan murni hitung sendiri. 
Memang teman-teman kalau membuat materi itu pada pakai power point, tetapi saya jarang. 
PD7D4 Rata-rata pakai LCD mbak, seringnya itu guru BK, Bahasa Inggris, IPS. Tetapi guru IPS nggak menarik kalau buat PPT, karena tulisannya terlalu kecil, dan nanti satu slide itu 
penuh. Jadi bacanya pun males kan mbak, karena kecil gitu.  
NSF4 merangkum inti dari materi yang dibahas. Jadi, setiap siswa akan membuat rangkuman terhadap materi yang dibahas hari ini, dan rangkuman-rangkuman tersebut kita 
sempurnakan secara bersama. Memberikan umpan balik kepada siswa, memberikan reward, dan mengadakan ulangan atau PR. 
Melaksanakan 
kegiatan penutup 
SPY4  menyimpulkan materi yang sudah dilaksanakan bersama siswa. Mengadakan kuis atau ulangan jika pembahasan satu KD sudah selesai. Terkadang saya berikan PR.   
   
 PENILAIAN PEMBEAJARAN  
NSF4 Saya memakai pedoman penilaian, namanya kriteria penilaian. Di RPP sudah saya cantumkan. Diakhir RPP kan harus ada penilaian, bentuknya apa, kriterianya bagaimana, 
soalnya apa. Kita tinggal melaksanakan. bentuk instrumen yang saya gunakan bisa teks tertulis maupun non tertulis.Instrumen yang saya buat, saya kembangkan dari buku. 
Karena buku teks K-13 bentuknya adalah aktivitas siswa.  Pelaksanaan 
penilaian 
pembelajaran 
SPY4 Ketika ulangan saya membuat soal A dan B. Jadi satu deret soal A dan satu deret lagi soal B, supaya untuk melatih kejujuran. Disamping itu transparan kita dalam memberi 
penilaian. Dalam membuat soal biasanya kita buat soal-soal yang menantang mbak. Karena hari-harinya mereka belajar memang penuh tantangan supaya nantinya lebih 
gampang jika mendapatkan soal yang sedikit sulit. Penilaian rapot berpedoman sama peraturan akademis disini. Sehingga ada penilaian harian diusahakan nilai per KD. Nanti 
dipertengahan semester ada UTS dan UAS. Jadi nanti dimasukkan rumus penilaian menurut Permendiknas jadi itulah nilai rapot.  
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IMT4 Anak-anak sendiri sering saya tugaskan untuk mencari-cari materi tambahan diinternet tetapi asal tidak main-main. Mereka kan juga punya LKS bisa latihan dari situ, tetapi 
kalau mereka punya soal-soal yang lain yang berkaitan dengan materi nggak masalah, namanya latihan, nanti saya koreksi. Ada yang ngumpul ada yang tidak, tetapi itu bebas 
dalam rangka anak-anak mau belajar. Kalau saya dipadukan dengan buku dan saya buat sendiri. Jadi tidak memakai LKS utuh. 3 kali nilai harian, 2 kali UTS, 1 kali UKK 
yang kemudian dibagi 6 itulah nilai rapot. Dan penilaian yang saya nilai dalam proses kegiatan pembelajaran dikelas adalah nilai moral dan kejujuran anak. Sehingga siswa 
yang nilainya belum tuntas kita buat ramedial. dan pengayaan yang saya berikan untuk siswa yang nilainya sudah bagus biasanya saya suruh latihan lagi di LKS maupun 
latihan soal-soal yang mereka cari sendiri. 
VTW4 Kasih soal. Ngerjain ulangan saya tidak dari LKS ya mbak. mereka suruh ngerjain sendiri, apalagi kalau kelas 7 kelas 9 anak disini dapat dikatakan tingkatannya sudah diatas 
ya, rata-rata mereka dirumah juga les, jadi disuruh ngapa-ngapain sudah bisa.  Misalnya dikasih materinya ini, silakan kamu buat PPT nya sendiri, besok presentasi udah bisa 
udah jalan. Misalnya kelas 9 dikasih prediksi kisi-kisi soal UN di tahun lalu, tiap siswa satu soal suruh buat tiga, nanti 32 ditambahkan yang lain-lain dikumpulkan jadikan 
satu ke anak,  masing-masing tiga kan sudah jadi 3 paket, biar dikerjakan lagi. Untuk dilemparkan di Wa saja di PDF mereka sudah ngerjakan sendiri besok kita bahas, jadi 
sudah gampang, kita nggak repot-repot. Kalau 4 kelas dikali 3 paket kan sudah 12 paket nanti bisa disilang. Kelas 7 kan misalnya materinya tentang membaca buku fiksi dan 
non fiksi, dibaca dilihat daftar pustaka dan isinya mereka sudah bisa merangkum. 
SHJ4 Untuk menilai hasil kinerja siswa saya pakai uraian, pilihan ganda. Nah,, pilihan ganda itu untuk soal dari kabupaten. Kalau soal UTS pakai pilihan ganda, karena ujiannya 
pakai komputer. Anak sih lebih suka bentuk soal pilihan ganda karena ada jawabannya.  
SDJ4 Ada nilai praktek, nilai UTS, UAS, dan nilai ulangan harian. Yang saya lakukan adalah menilai pada saat proses belajar berlangsung, seperti kegiatan praktek, tanya jawab, 
diskusi dan menilai ulangan, kuis, maupun tugas. 
VTWA Digunakan untuk mengisi nilai rapot. Bapak/ibu guru yang mengajar di semua bidang studi, diakhir semester harus menyerahkan nilai-nilai siswa kepada masing-masing wali 
kelas untuk mengisi rapot siswa.  
Pemanfaatan hasil 
penilaian 
pembelajaran NSF4 Saya gunakan untuk program ramedial, dan  acuan untuk memperbaiki proses pembelajaran di semester depan.  
NSF4 Ramedial sampai tuntas, yang dilakukan setelah ulangan. Tugas saja yang belum mencapai juga saya suruh ngarap meneh. Tetapi karena keterbatasan waktu saya tidak 
melakukan pengayaan. Memang harusnya ada namun saya jarang melakukan karena banyak materi yang harus dikejar. Anak-anak kan sudah punya materi jadi nanti kalau 
diberikan pengayaan tugas mereka jadi bertumpuk-tumpuk. 
Pelaporan dan 
tindak lanjut hasil 
penilaian 
pembelajaran 
SPY4 Tranparan terhadap penilaian yang saya katakan tadi,kalau nilainya kurang bagus bisa diramedi. Kalau selama ini belum dilaksanakan pengayaan ya. Kalau pengayaan kan 
biasanya 75% keatas kurang dari separuh. Tapi tinggal 4 atau 3 orang ya saya kasih ramedi aja untuk mengerjakan soal. Tapi kalau total kurang dari 75% ya kita harus 
ngulang materinya. 
VTW4 Jarang ramedi.  Ya paling ulangan kembali, diadakan habis ulangan ya dikasih ramedi. Ada yang belum mencapai KKM kita kasih ramedi, apa kita tugas lagi, apa kasih soal 
lagi. kalau saya biasanya nggak kasih soal lagi karena sedikit. Misalnya mereka dapat 70 sedangkan KKM 75 selisihnya kan dikit, berarti mereka kan sudah mengerti itu 70. 
Kasih aja tugas pekerjaan apa. Pengayaan ya tidak ya mbak. jadi, kita sambil membahas materi kan sudah pengayaan.  
PD8A4 IPA, IPS dan Matematika ada pengayaan. Cuma kalau Bahasa Inggris kami nggak pernah ada pengayaan. Ramedial itu untuk anak yang nilainya belum tuntas mbak. Jarang 
juga mbak ada ramedial, soalnya kan satu atau dua orang aja, kayak matematika itu dikit yang ramedial. Paling mereka dikasih soal buat dikerjain dirumah.  
PD7D4 Pengayaan jarang, remedial pun jarang. Karna memang seringnya kita rata-rata nilainya udah bagus. Misalkan ada pun, dia dikasih soal sendiri. Kalau nggak lulus juga 
disuruh mengikuti kelas khusus yang bilingual itu. Jadi buat siswa yang lama x ngikutin pelajaran ikut itu.  
 
 PENGAWASAN PEMBELAJARAN  
WKS4 Membuat jadwal supervisi, menentukan guru-guru yang disupervisi, menentukan pengawas yang mensupervisi, menentukan waktu pelaksanaan kegiatan supervisi. Ini sudah 
direncanakan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebelum kegiatan dilakukan.  Perencanaan 
pengawasan 
pembelajaran 
IMT4 Biasanya diinformasikan dulu. Jauh hari kan sudah diinformasikan sama ibu kepala sekolah. Itu disampaikan pada saat rapat dewan guru, kemudian setelah jadwalnya sudah 
disusun nanti ditempel ataupun diberikan kepada masing-maisng guru. Mulai dari perencanaan yang guru buat, administrasi guru, cara mengajar guru, kondisi kelas itu akan 
dinilai. Yang nilainya nanti diumumkan pada saat rapat.  
   
WKS4 Biasanya kunjungan kelas pada saat kegiatan supervisi, Observasi kelas, baik untuk melihat kehadiran guru, siswa, sarana dan prasarana. Obrolan secara individu, biasa itu 
dilakukan oleh Kepala sekolah. Misalnya terkait nilai siswa atau permasalahan lainnya yang tidak mungkin disampaikan oleh Kepala Sekolah kepada guru pada saat rapat. 






detail seperti pada saat supervisi itu tidak ya buk, terkadang saya dan ibu kepala sekolah juga tidak memprediksikan waktu untuk berkunjung. Jika tidak memiliki kesibukan, 
ya keliling untuk melakukan pemantauan proses belajar mengajar di kelas.  
SHJ4 pemantauan ke kelas-kelas, mengecek absen, melihat-lihat kondisi kelas, suasana belajar gimana, namun tidak setiap hari tetapi sering. Ini dibantu dengan guru piket yang 
bertugas sesuai jadwal. Misalnya, saya guru piket yang bertugas,,,pagi hari sebelum anak-anak masuk kelas, dilihat kerapian pakaian anak, kehadiran siswa, mengecek ada 
nggak guru dikelas. Saya mengawasi dilantai 2 nanti kepala sekolah dilantai 1 dan ada guru piket lagi memantau sebelah sana. Siang waktu jam istirahat juga begitu, 
mengawasi siswa  takutnya bermain-main yang membahayakan. Sedangkan untuk supervisi adanya kunjungan kelas, rapat guru, cuma kegiatan ini lebih detail dinilai oleh 
pengawas.  
SDJ4 Kunjungan kelas, pemeriksaan administrasi guru. diskusi. Biasanya itu yang dilakukan kepala sekolah mbak. 
NSF4 Asesor, pengawas itu masuk kelas. Disini ada 2 Asesor, pengawas dari dinas dan kepala sekolah. Supervisi biasanya dilakukan setiap satu semester sekali. Kalau aturannya 
kulo ora ngerti mbak. Mereka masuk kelas. Biasanya satu semester sekali dilakukan pengecekan itu, ditungguin, dicek administrasinya. Dari Silabus sampai kumpulan soal 
dikumpulkan untuk diperiksa. Jika administrasi kita kurang lengkap ya langsung ditegur keorangnya.  
IMTS Ya, itu dilakukan kepala sekolah. Biasanya pertemuan secara formal, jika memang dirasa kepala sekolah itu memang sesuatu yang penting, guru yang bersangkutan akan 
dipanggil keruangan, misalnya terkait dengan hasil penilaian supervisi ditemukan cara mengajar guru tidak bagus, atau masalah administrasinya masih ada yang kurang. 
Semua itu kan tidak mungkin diumumkan kepala sekolah sewaktu rapat, sehingga guru dipanggil secara pribadi.  
SPY4 Kegiatan supervisi ada kunjungan kelas mbak, bersama pengawas dari dinas maupun pengawas bapak/ ibu guru yang sudah punya SK sebagai pengawas. Kalau hari-hari 
biasa, biasanya kepala sekolah juga datang ke kelas. Terkadang saya juga nggak sadar ya mbak, karna tiba-tiba nanti kepala sekolah sudah di depan pintu.  
 
SHJ4 Iya. saya sama Pak Slamet Tim Asesor, kepala sekolah juga. ya kalau saya kan koordinator, jadi saya itu lho mbak yang buat jadwal untuk guru yang disupervisi, kemudian 
yang ngumpulkan hasilnya dan melaporkan ke Dinas. Kalau pak slamet ya Asesor nanti melaporkan pada saya hasil supervisi kemudian saya rangkum untuk dilaporkan ke 
Dinas. 




WKS4 Menurut saya semua guru sudah memenuhi standar, mampu mengajar, mampu mendidik sehingga, siswa lulusan sekolah tempat guru mengajar ada yang menjadi sarjana, 
pengusaha dll. biasanya kepala sekolah memberikan motivasi kepada semua guru atas kinerjanya, baik guru yang sudah memenuhi standar maupun yang belum. Disini 
sekolah punya program peningkatan mutu untuk kelas 1,2,3 dan program peningkatan mutu yang khusus untuk anak-anak yang kurang mampu dalam mengikuti pelajaran, 
anak-anak yang cara belajarnya lama dikelas, sehingga tidak dapat mengikuti cara belajar anak lainnya, itu kita kasih program khusus yang biaya ditanggung oleh orangtua 
masing-masing. Jadi program ini tidak diadakan setiap hari seperti PPM pada umumnya, ini dilaksanakan setiap satu semester sekali. Jadi ini, yang membedakan sekolah 
SMPN 4 Depok dengan sekolah-sekolah lainnya.  




IMT4 memotivasi guru agar melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien, memperbaiki cara mengajarnya agar tujuan pembelajaran tercapai. Menyarankan untuk 
mengikuti pelatihan-pelatihan, baik itu pelatihan penyusunan perangkat pembelajaran, metode pengajaran, penilaian, itu sering disarankan kepala sekolah. Namun, terkadang 
kita ikut pelatihan terkadang juga nggak. Kalau waktunya pas tidak mepet sama kegiatan sekolah ya kita ikutin.  
VTW4 Ada. Guru-guru disini kan sudah pada tua, artinya guru-guru diatas 20 tahun ngajarnya. Administrasi kayak cuma sekedar ada. Nanti toh dilapangan juga tidak sama persis, 
dan lebih berkembang dilapangan. Setiap awal semester ada pembinaan, kita biasanya mendatangkan dari LPMP atau dari mana.  
SDJ4  Iya. Biasanya kepala sekolah mengevaluasi hasil supervisi kami berupa perbaikan jika ada administrasi yang kurang, cara mengajar guru yang kurang, apakah kurang di 
metode atau media pembelajarannya kurang dikasih tau. Jika sudah bagus ya sudah tidak dipanggil oleh kepala sekolah. 
NSF4 Saya mengikuti pelatihan K-13 di LPPM, konferensi bahasa inggris, worshop dari dinas dan sekolah. Biasanya sekolah juga mengadakan worshop setiap awal semester.  
SPY4 2016 ikut yang workshop pembuatan RPP K-13 di SMPN 4 Kalasan di Wilayah Timur. Nah.. kalau yang ada kaitannya dengan materi itu dulu di SMPN 1 Yogyakarta 
sebelum revisi K-13 dan setelah revisi di SMPN 4 Kalasan. Tetapi kalau yang nggak ada kaitannya dengan pelajaran banyak mbak,, kayak seminar bahaya narkoba dan 
sebagainya.Menegur mbak. Kebetulan saya sudah pernah dipanggil ibu kepala sekolah keruangannya untuk melengkapi administrasi saya, ya beliau menyuruh lengkapin 






OBSERVASI KELAS DI SMPN 2 DEPOK 
 
Guru Mapel : Y. Sukartina, S.Pd 
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 
Kelas  : VIIB 
Hari/Tanggal :  Selasa, 23 Mei 2017 
Pukul  : 07.15 – 08.00 WIB 
 
Observasi dilakukan dikelas 7B pada mata pelajaran Bahasa Inggris. Kegiatan ini 
dilakukan dari awal pelajaran sampai selesai. Pada kegiatan pendahuluan dilakukan 
dengan berdoa, mengabsen, menampilkan gambar-gambar pahlawan, Albert Estein, artis 
agnes monica  dan menanyakan kepada siswa tentang prestasi tokoh-tokoh tersebut. 
Mengajukan pertanyaan tentang materi yang sebelumnya dan menjelaskan kaitannya 
dengan materi yang akan dibahas. Selanjutnya guru menyampaikan langkah-langkah 
yang akan dilakukan. 
Pada kegiatan inti peserta didik dibagi ke dalam kelompok untuk berpasangan 
dengan teman sebangkunya. peserta didik secara bergantian maju ke depan kelas 
melakukan tanya jawab kepada pasangannya masing-masing untuk mengenali tokoh-
tokoh internasional dan nasional, seperti Mario Teguh, Albert Estein, Agnes Monica. 
Setelah semua kelompok maju, guru memberikan tugas secara individu untuk 
mendeskripsikan tentang Agnes Monica, siswa pun menjawab “Agnes seorang artis,  
penyanyi Internasional, prestasinya banyak, beautiful, fashionable, orangnya baik, suka 
senyum dll”. Kemudian guru menampilkan deskripsi tentang Agnes untuk memberikan 
contoh kepada siswa tentang kata sifat yang ada pada kalimat tersebut. Guru 
menayangkan gambar Rinaldo beserta deskripsinya. Siswa diminta untuk menemukan 
kata sifat yang ada pada teks tentang Rinaldo sesuai contoh yang telah dijelaskan.  
Kegiatan penutup dilakukan dengan membuat kesimpulan tentang pembahasan 
materi describing person dan kegunaanya di kehidupan nyata. Guru menanyakan 
siswa tentang materi yang sudah dibahas, tetapi siswa tidak mau bertanya. 
Sehingga guru memberikan tugas untuk menentukan kata kerja di profil Jokowi 
yang ditampilkan di slide. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dan 
menyuruh siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.  
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OBSERVASI KELAS DI SMPN 3 DEPOK 
Guru Mapel : Hj. Surti Handayani, S.Pd 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas  : VIIB 
Hari/Tanggal : Kamis, 04 Mei 2017 
Pukul  : 07. 15 – 08.00 WIB 
 
Observasi dilakukan di kelas 7B  pada mata pelajaran IPA. Pada kegiatan 
pendahuluan guru menyiapkan fisik dan psikis siswa. Guru menanyakan kepada siswa 
volume spidol dengan air di gelas. Kemudian guru menjelaskan tujuan dari materi dan 
nilai yang akan didapat seperti apa. Selanjutnya, guru menjelaskan kegiatan yang akan 
dilakukan kepada peserta didik. 
Setelah siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing, guru 
memberikan menuangkan minyak ke dalam gelas. Selanjutnya, minyak dan air dicampur 
jadi satu, dan siswa diminta untuk mengamati. Kemudian guru menanyakan kepada 
siswa, terhadap pengamatan tersebut. Disini guru menekankan kepada siswa untuk 
bekerja sama yang baik dengan kelompoknya. Peserta didik dan kelompoknya melakukan 
percobaan untuk menghitung massa minyak dan massa air sesuai langkah-langkah yang 
sudah ada. Setelah selesai diskusi, siswa menjawab pertanyaan guru tentang massa 
minyak dan air. 
Di akhir pelajaran, guru dan siswa menyimpulkan tentang hasil percobaannya. 
Guru bertanya kepada siswa “apa saja sifat kimia benda”?  ini “ masa jenis zat contoh 
fisika apa kimia?”. Setelah itu, guru memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah terkait 













OBSERVASI KELAS DI SMPN 4 DEPOK 
Guru Mapel : Suharja, S.Pd 
Mata Pelajaran : PKN 
Kelas  : VIIB 
Hari/Tanggal : Rabu, 17 Mei 2017 
Pukul  : 10.45 WIB 
 
Observasi dilakukan di kelas 7B pada mata pelajaran PKN. Sebelum 
melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa menyanyikan lagu “Dari sabang sampai 
merauke”. Kemudian di kegiatan pendahuluan guru mengecek kehadiran siswa, 
kebersihan kelas, dan kerapian pakaian siswa serta tempat duduk. Melakukan tanya jawab 
terkait dengan keberagaman suku di Indonesia. kemudian guru menyampaikan tujuan 
materi yang dibahas untuk kehidupan sehari-hari, dan selanjutnya guru menjelaskan 
materi dan menginformasikan kepada siswa tentang model pembelajaran yang akan 
digunakan.  
Kegiatan inti dilakukan guru dengan membagi siswa ke dalam kelompok yang 
terdiri dari 4-5 orang. Kelompok di bentuk berdasarkan kesesuaian nomor yang yang 
disebutkan peserta didik 1-5.  Sehingga, siswa yang mendapat  no 1 berkumpul dengan 
siswa yang no 1 begitu seterusnya. Guru membagikan soal kepada siswa untuk dibahas, 
dan setiap perwakilan kelompok maju untuk mengambil soal yang akan dikerjakan. siswa 
mendiskusikan permasalahan yang diperoleh tadi dengan kelompoknya. Diskusi boleh 
dilakukan dimana kecuali luar ruangan. Jadi. Selama diskusi ada kelompok yang 
berdiskusi di lantai depan kelas, ada yang dikursi. Setelah berdiskusi sekitar 10 menit, 
setiap siswa kembali lagi kepada kelompok semula, dan mendiskusikan permasalahan 
yang dia dapat dikelompok lain untuk dipresentasikan. Kemudian membuat kesimpulan 
akhir, dan guru memberikan tes secara individu untuk dikerjakan.  
Pada kegiatan penutup, guru memberikan tanya jawab tentang materi yang telah 
dilaksanakan, manfaatnya untuk kita apa, dan setelah mempelajarin materi ini perubahan 
apa yang harus dilakukan. Kemudian bel berbunyi, guru menyuruh siswa untuk 








OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
 
Lokasi   : SMP Negeri 2 Depok 
Hari/Tanggal  : Selasa, 09 April 2017 
Fokus Pengamatan : Kondisi Fisik Sekolah 
 
Pengamatan dilakukan dengan melihat kondisi fisik sekolah, baik gedung maupun 
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran. Secara keseluruhan kondisi 
gedung sekolah cukup baik, terdiri dari 2 lantai. Sebelah kiri terdapat ruang Kepala sekolah, ruang 
TU, ruang tamu, dan ruang guru bersebelahan dengan ruang perpustakaan. Sedangkan ruang 
laboratorium bersebelahan dengan ruang bimbingan konseling dan ruang wali kelas.  
Setiap ruangan tersedia papan tulis, 32 meja dan kursi, dan 1 meja guru. tedapat juga 
LCD disetiap ruangan, namun hanya beberapa LCD yang dapat di fungsikan. Ruang Laboratorium 
IPA terdapat alat-alat peraga yang lumayan cukup lengkap, seperti cairan- cairan kimia, patung, 
dan hasil karya siswa selama praktek serta apotek hidup di depan ruang bimbingan konseling.  
Di ruang perpustakaan terdapat banyak buku yang tersusun rapi di rak, meja dan kursi 
untuk mebaca. Buku-buku yang tersedia seperti novel, buku-buku pelajaran kurikulum yang sudah 
lama, dan cerpen. Lapangan upacara dan olahraga terletak ditengah gedung sekolah. Terdapat pula 
aula yang lumayan cukup luas yang digunakan untuk keperluan sekolah, seperti rapat, acara 
perkumpulan dengan guru-guru diantar sekolah, kegiatan siswa. Mading sekolah terletak di pintu 
masuk gerbang sekolah, di depan ruang guru diisi dengan informasi perlombaan-perlombaan baik 









OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
 
Lokasi   : SMP Negeri 3 Depok 
Hari/Tanggal  : Senin, 22 April 2017 
Fokus Pengamatan : Kondisi Fisik Sekolah 
 
Pengamatan dilakukan dengan melihat kondisi fisik sekolah, baik gedung maupun 
kelengkapan sarana dan prasarana pendukung proses pembelajaran. Secara keseluruhan kondisi 
gedung sekolah cukup baik. Gedung sekolah dikelilingi pepohonan yang rindang, aula, dan 
mushola yang cukup besar terletak di depan gedung setelah gerbang sekolah. Sebelum pintu 
masuk gedung, terdapat mading sekolah dan meja piket guru. Ruang tamu terletak di sebelah 
kanan pintu masuk yang didukung oleh lemari hias tempat piala maupun piagam sekolah yang 
berjejer rapi di dalamnya. Samping kiri terdapat ruang TU, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan 
ruang wali kelas. Ruang perpustakaan bersebelahan dengan ruang laboratorium, komputer, ruang 
rapat.  
Buku-buku yang tersedia di perpustakaan banyak terdapat kamus- kamus bahasa inggris, 
kamus biologi, kamus bahasa indonesia, novel, dan buku-buku pelajaran lainnya. Di dinding 
sekolah terdapat kata-kata motivasi, visi misi sekolah, dll. Setiap ruang kelas dan ruang guru 
terdapat LCD, Proyektor, Speaker, Kipas angin, papan tulis, meja dan kursi sesuai jumlah peserta 
didik, serta fringer print dan bel terletak di ruang TU.Di depan ruang kelas terdapat kursi di bawah 
pohon untuk tempat istirahat siswa,  serta lapangan upacara dan olahraga berada tepat di depan 









OBSERVASI KONDISI SEKOLAH 
 
Lokasi   : SMP Negeri 4 Depok 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 April 2017 
Fokus Pengamatan : Kondisi Fisik Sekolah 
 
Secara keseluruhan kondisi fisik gedung sekolah cukup baik. Di depan pintu masuk 
terdapat ruang piket meja guru, Mading sekolah yang diisi dengan informasi mengenai ramedial, 
cerpen dan puisi hasil karya siswa, brosur perlombaan. Dinding sekolah terdapat piagam 
penghargaan yang diberikan Bapak Anis Baswedan, Gambar siswa yang menang olimpiade, dan 
lemari hias piala dan pengahargaan sekolah terletak di awal pintu masuk gedung. Samping kanan 
pintu masuk terdapat ruang TU dan ruang kepala sekolah. Samping kiri terdapat ruang tamu dan 
ruang guru. 
Sebelah kanan gedung terdapat ruang perpustakaan sekolah, ruang multimedia dan ruang 
komputer terletak di lantai 2. Sedangkan ruang komputer lainnya terletak dilantai 1 bersebelahan 
dengan ruang perpustakaan. Buku yang tersedia di perpustakaan lumayan cukup banyak dan 
lengkap. Ada kamus, buku teks pelajaran kurikulum lama dan kurikulum terbaru, novel, cerpen, 
hasil tugas-tugas siswa, buku tahunan sekolah, dan buku-buku pelajaran lainnya. Ruang 
keagamaan dan ruang peningkatan mutu khusus terletak di  seberang lapangan olahraga. Ruang 
kelas siswa dilengkapin dengan LCD, Proyektor, dan kipas angin. Kondisi ruang kelas bersih, 











Hasil Observasi Isi Silabus 
No Indikator SMPN 2 Depok  SMPN 3 Depok  SMPN 4 Depok  
A B C D E F  A B C D E F  A B C D E F  
1 Mencantumkan identitas mata pelajaran √ √ √ √ - -  - √ √ √ √ -  √ √ √ √ - -  
2 Mencantumkan identitas sekolah (nama satuan 
pendidikan, kelas/semester) 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
3 Menentukan SK dan KI - - √ √ - -  √ - - √ √ -  √ √ √ √ - -  
4 Menenukan KD √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
5 Menentukan alokasi waktu - - √ √ - √  - √ - √ √ √  √ √ √ √ √ √  
6 Merumuskan materi pembelajaran sesuai KD √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
7 Merumuskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
karaketristik peserta didik dan materi pembelajaran 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
8 Menentukan sumber belajar - √ √ - - √  - - - - √ √  - √ √ √ - √  
9 Menentukan teknik penilaian - √ √ √ √ √  - - - √ - √  - √ √ √ - √  
 
Keterangan: 
A = G. Matematika C = G. IPS   E = G. Bahasa Indonesia 













Hasil Observasi Isi RPP 
No Indikator SMPN 2 Depok  SMPN 3 Depok  SMPN 4 Depok  
A B C D E F  A B C D E F  A B C D E F  
1 Mencantumkan identitas mata pelajaran (satuan 
pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, dan 
jumlah pertemuan) 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
2 Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk 
masing-masing materi sesuai dengan waktu yang 
tersedia. 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
3 Merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan KD √ √ √ - - √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
4 Menentukan KD dan indikator pencapaian √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
5 Merumuskan materi pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang akan dicapai 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
6 Menentukan metode pembelajaran yang akan 
digunakan sesuai dengan karakateristik peserta didik 
dan KD yang akan dicapai 
√ - √ √ - √  √ √ √ - - √  √ √ √ √ √ √  
7 Menentukan media pembelajaran   √ √ √ √ √ -  √ √ √ √ - -  √ - √ √ - √  
8 Menentukan sumber belajar yang relevan √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
9 Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang 
mencakup kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
10 Menentukan penilaian hasil belajar peserta didik √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
 
Keterangan: 
A = G. Matematika   C = G. IPS   E = G. Bahasa Indonesia 








Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 
No Indikator SMPN 2 Depok  SMPN 3 Depok  SMPN 4 Depok  
A B C D E F  A B C D E F  A B C D E F  
 Melaksanakan kegiatan pendahuluan                      
1 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
2 Memberikan motivasi √ √ √ - √ -  √ - √ - √ √  √ √ √ √ √ √  
3 Memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
mengkaitkan materi akan dipelajari dengan materi 
sebelumnya 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran √ - √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ - √ - √ √  
5 Menyampaikan cakupan materi dan uraian kegiatan 
pembelajaran 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
                       
 Melaksanakan kegiatan inti                      
1 Menggunakan model pembelajaran  √ √ √ √ √ √  √ - √ √ √ -  √ √ √ √ √ √  
2 Menggunakan metode pembelajaran   √ √ √ √ √ -  - √ √ √ √ -  √ √ √ √ √ √  
3 Menggunakan media pembelajaran  √ √ √ √ √ -  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ -  
4 Menggunakan sumber belajar  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  
                       
 Melaksanakan kegiatan penutup                      
1 Menyimpulkan materi yang telah dipelajari secara 
mandiri maupun bersama peserta didik 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ - √  √ √ √ √ √ √  
2 Memberikan umpan balik terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan 
√ √ √ √ √ -  √ √ √ √ √ √  √ - √ √ - √  
3 Memberikan tugas maupun latihan sebagai bentuk 
tindak lanjut 
√ √ - - √ √  √ √ √ √ √ -  √ √ √ √ √ √  
4 Menginformasikan rencana pembelajaran untuk 
pertemuan selanjutnya 
√ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  √ √ √ √ √ √  





A = G. Matematika C = G. IPS   E = G. Bahasa Indonesia 
B = G. IPA  D = G. Bahasa Inggris F = G. PKN 
 
 
 
 
